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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh jumlah anggota, 
modal, jumlah pinjaman dan volume usaha terhadap sisa hasil usaha (SHU) 
Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam di Kecamatan Tanete Riaja. Koperasi 
Relepan sebenarnya bukan koperasi yang awal berdirinya sebagai koperasi simpan 
pinjam, melainkan sebagai Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan pada 
tahun 1966 yang kemudian mengelola dua macam bidang unit usaha yaitu unit 
usaha toko dan unit usaha simpan pinjam. Dan dimana bidang unit usaha simpan 
pinjam pada koperasi ini masuk dalam kategori 10 koperasi terbaik ter Sulawesi-
Selatan pada tahun 2018. 
 Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan data 
sekunder tahun 2009-2018 yang di peroleh dari tempat penelitian berlangsung. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi berganda. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel jumlah anggota, modal, jumlah 
pinjaman dan volume usaha berpengaruh signifikan secara bersama-sama 
terhadap sisa hasil usaha.  
 Sisa Hasil Usaha terbentuk dari bunga pinjaman yang artinya bahwa 
simpanan dalam koperasi digunakan sebagai modal sendiri dan modal pinjaman 
dari anggota, sehingga koperasi mempunyai kewajiban untuk membayarkan jasa 
berupa bunga simpanan.  
 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial jumlah 
anggota tidak berpengaruh terhadap SHU maka diimplikasikan kepada Koperasi 
Relepan Unit Simpan Pinjam di Kecamatan Tanete Riaja untuk agar anggota 
koperasi hendaknya mampu memanfaatkan usaha-usaha yang dilakukan koperasi 
melalui partisipasinya agar koperasi dapat menghasilkan sisa hasil usaha yang 
optimal serta agarnya meningkatkan jumlah pinjaman anggota dengan cara 
memperkecil biaya administrasi dan memperkecil bunga pinjaman dan diharapkan 
melakukan promosi untuk meningkatkan jumlah simpanan sebagai modal dalam 
pemberian pinjaman sehingga dengan modal yang besar, koperasi akan semakin 
berkembang. 
 









A. Latar Belakang Masalah 
Koperasi tumbuh dan berkembang diseluruh pelosok Indonesia, sebagai 
organisasi ekonomi yang bertujuan dalam memperjuangkan kepentingan ekonomi 
anggotanya, dan masyarakat pada umumnya, kehadiran koperasi sangat 
dibutuhkan oleh masyarakat ekonomi lemah. Tetapi dalam kenyataan di lapangan, 
malah justru masyarakat golongan ekonomi lemah masih banyak yang belum 
memahami arti pentingnya koperasi bagi peningkatan kesejahteraan ekonomi 
mereka. 
Masyarakat masih memandang koperasi sebagai suatu organisasi ekonomi 
yang manfaatnya hanya menguntungkan bagi golongan masyarakat tertentu saja. 
Bahkan tidak jarang dari masyarakat yang menolak kehadiran koperasi sebagai 
lembaga ekonomi alternatif yang dapat meningkatkan harkat dan martabat 
kehidupan mereka. 
Pembangunan koperasi sebagai wadah kegiatan ekonomi rakyat diarahkan 
agar makin memiliki kemampuan menjadi badan usaha yang efesien dan menjadi 
gerakan ekonomi rakyat yang tangguh dan berakar dalam masyarakat, sehingga 
masyarakat termotivasi untuk melakukan kegiatan ekonomi untuk mencapai 
kesejahteraan bersama. 
Koperasi telah menyumbang sepertiga pasar kredit mikro di Indonesia 
yang sangat dibutuhkan masyarakat luas dalam meningkatkan produktivitas dan 




kemampuan bank besar sekalipun. Namun, karakter koperasi Indonesia yang kecil 
dan tidak bersatu dalam suatu sistem yang baik membuat peranan koperasi tidak 
begitu terlihat dalam praktek. Lingkungan yang terbuka dan kecenderungan 
desentralisasi memberikan tantangan dan kesempatan bagi koperasi yang ada guna 
meningkatkan kemampuan swadaya menuju koperasi yang sehat dan kuat. 
Rudianto (2010:5) menguraikan beberapa jenis koperasi yaitu (1) koperasi  
simpan pinjam adalah koperasi yang menyediakan jasa penyimpanan dan 
peminjaman dana kepada anggota koperasi, (2) koperasi konsumen adalah 
koperasi  yang anggotanya terdiri dari para konsumen akhir atau pemakai barang 
dan jasa yang  kegiatan utamanaya melakukan pembelian bersama, (3) koperasi 
pemasaran adalah  koperasi yang anggotanya terdiri dari para produsen yang 
kegiatan utamanya untuk membantu anggotanya memasarkan barang yang mereka 
hasilkan, dan (4) koperasi produsen adalah koperasi yang para anggotanya tidak 
memiliki badan usaha sendiri  tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi untuk 
menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa. Dan jenis koperasi yang diangkat 
dalam penelitian ini adalah  koperasi simpan pinjam yang akan dilakukan pada 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan Unit Simpan Pinjam yang di 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
Peran koperasi simpan pinjam semakin penting dalam meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Koperasi simpan pinjam menjadi salah satu alternatife 
bagi masyarakat untuk mendapatkan dana dalam upaya memperbaiki taraf 
kehidupan, pemenuhan kebutuhan sehari-hari dan pengembangan usaha. Koperasi 
simpan pinjam hadir dengan kemudahan di dalam prosedur pengajuan kredit dan 
suku bunga yang rendah, keberadaan koperasi simpan pinjam memberikan 
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dampak yang positif terhadap usaha kecil dan menengah (UKM) sebagai media 
pemberi modal. 
Perkembangan koperasi di Provinsi Sulawesi Selatan sangat pesat, salah 
satu Kabupaten dengan perkembangan koperasi yang pesat adalah Kabupaten 
Barru. Berdasarkan data terbaru dari Kementrian Koperasi dan UKM, koperasi 
yang ada di Kabupaten Barru terdapat sebanyak 103 koperasi berdasarkan 
jenisnya masing-masing sedangkan koperasi simpan pinjam hanya sebanyak 9 
koperasi. Rendahnya pertumbuhan koperasi simpan pinjam di Kabupaten Barru 
kemungkinan disebabkan karena rendahnya partisipasi dari masyarakat untuk 
menjadi bagian dari anggota koperasi. Masyarakat lebih tertarik untuk menabung 
dan menginvenstasikan uangnya di bank-bank umum. 
Salah satu yang mempengaruhi eksitensi koperasi di tengah perekonomian 
global adalah besarnya sisa hasil usaha (SHU) yang dimiliki, besarnya SHU pada 
koperasi tergantung dari kegiatan yang dilakukan oleh koperasi itu sendiri. 
Keberhasilan usaha koperasi sangat ditentukan dengan pengelolahan usaha 
koperasi yang baik  dengan  pencapaian SHU yang  diperoleh setiap tahun yang 
dapat dipertanggung-jawabkan kepada para anggota. Menurut Andjar Pachta W, 
dkk (2005), faktor-faktor yang mempengaruhi SHU terdiri dari dua faktor yaitu 
faktor dalam dan faktor luar. Faktor dalam terdiri dari partisipasi anggota, jumlah 
modal sendiri, kinerja pengurus, jumlah unit usaha yang dimiliki, kinerja manajer 
serta kinerja karyawan. Faktor luarnya terdiri dari modal pinjaman dari luar, 
perilaku konsumen luar selain anggota dan pemerintah. 
Mengingat kegunaan dan fungsi dari penyisihan SHU yang begitu banyak, 
maka perolehan SHU bagi koperasi setiap tahunnya menjadi sangat penting. 
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Melalui SHU koperasi dapat menumpuk modal sendiri yaitu dengan dana 
cadangan yang disisihkan setiap akhir periode tutup buku, sehingga akan 
memperkuat struktur modalnya. Selain itu dana-dana yang disisihkan dari Sisa 
Hasil Usaha (SHU), apabila belum dicairkan atau digunakan maka akan 
diperlakukan sebagai tambahan modal yaitu sebagai modal pinjaman tanpa 
dikenakan biaya modal. Oleh sebab itu, apabila koperasi dapat meningkatkan 
perolehan SHU dalam setiap tahunnya dengan sendirinya akan memperkuat 
struktur finansialnya. 
Tabel 1.1 
Perkembangan Sisa Hasil Usaha Koperasi Simpan Pinjam di Kabupaten Barru 
Tahun 2015-2017 (Jutaan Rupiah) 
No Nama Koperasi 2015 2016 2017 
1 Pakkaresoe 16. 430 17. 523 17. 523 
2 Relepan 879.934 936.150 977.069 
3 Handayani 116. 390 116. 430 107. 805 
4 Surya 25. 370 30. 046 40. 705 
5 Swasembada 2. 443 3. 480 5. 461 
6 Aneka Usada 215. 639 206. 804 188. 752 
7 Bahtera 186. 019 229. 899 249. 023 
8 Budi Bahari 5. 568 47. 439 29. 190 
9 KSP Tanete Barru 9. 469 9. 469 9.469 
Sumber: Dinas Koperasi UKM dan Perdagangan Kabupaten Barru 
 
Pada tabel 1 menunjukkan jumlah SHU setiap koperasi simpan pinjam di 
kabupaten Barru pada tahun 2015-2017, peningkatan SHU tiap 3 tahunnya terjadi 
pada koperasi Relepan, koperasi Surya, koperasi Swasembada dan koperasi 
Bahtera. Dan pada koperasi Handayani dan koperasi Budi Bahari mengalami 
kenaikan pada tahun 2015 ke tahun 2016 tetapi pada tahun 2017 mengalami 
penurunan, sedangkan pada koperasi Aneka Usada mengalami penurunan tiap 
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tahunnya, dan pada koperasi Tanete Barru sisa hasil usahanya tetap sama tiap 
tahunnya dengan sebesar Rp. 9. 469. 
Dari data tersebut dapat kita lihat jumlah SHU bervariasi setiap tahunnya, 
apakah sebenarnya yang menyebabkan SHU setiap koperasi ada yang mengalami 
kenaikan, penurunan, dan bahkan sisa hasil usahanya tetap? Apakah karena dari 
segi jumlah anggota pada koperasi, dari segi modal dan segi jumlah pinjaman atau 
volume usaha pada koperasi simpan pinjam? 
Maju mundurnya suatu koperasi antara lain dipengaruhi oleh kendala atau 
masalah seperti pada segi jumlah anggota, modal, jumlah pinjaman dan volume 
usaha yang ada pada koperasi yang bersangkutan, terutama sekali pada koperasi 
dengan kegiatan usahanya sebagai koperasi simpan pinjam. 1) Masalah yang 
muncul dari segi jumlah anggota, pertumbuhan jumlah anggota dalam koperasi 
berjalan lambat. Hal ini disebabkan kurangnya partisipasi anggota terhadap 
informasi dalam koperasi, sehingga koperasi masih sangat kesulitan untuk 
berkembang. Pertumbuhan jumlah anggota koperasi memiliki peran yang aktif  
terhadap sisa hasil usaha (SHU) pada koperasi. 2) Masalah yang muncul dari segi 
modal. Terbatasnya modal yang ada dalam koperasi menyebabkan sulitnya 
mengembangkan unit-unit usaha yang diharapkan mampu meningkatkan 
kesejahteraan anggotanya. Simpanan yang dimiliki oleh koperasi akan 
berpengaruh signifikan terhadap SHU yang dimiliki koperasi. 3) Salah satu faktor 
yang juga mempengaruhi SHU adalah pemberian pinjaman. Kredit yang diberikan 
oleh koperasi harus memberikan manfaat bagi koperasinya sendiri dan 
anggotanya. Pemberian pinjaman terbatas  karena modal yang juga terbatas. 4) 
Dan aktivitas ekonomi koperasi usaha atau kegiatan yang dilakukan pada 
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hakekatnya dapat dilihat dari besarnya volume usaha koperasi, yang nantinya akan 
berpengaruh terhadap perolehan laba atau sisa hasil usaha koperasi. 
Dari keempat masalah yang dijelaskan diatas maka penulis mengangkat 
masalah tersebut dalam empat faktor yang mempengaruhi SHU dalam penelitian 
yang dilakukan, yaitu dari segi faktor jumlah anggota, jumlah modal, jumlah 
pinjaman dan jumlah volume usaha. Dengan alasan karena koperasi simpan 
pinjam memfokuskan kagiatan usaha jasa dalam mendapatkan dana (simpanan) 
dari anggota koperasi, dan menyalurkannya kembali (dalam bentuk pinjaman) 
untuk kepentingan anggota koperasi. 
Terkadang masalah-masalah yang dihadapi oleh koperasi tidak semuanya 
dapat diatasi oleh Dinas Koperasi dan UKM dikarenakan setiap koperasi memiliki 
budaya masing-masing atau sendiri-sendiri dan beragamnya masalah yang 
dihadapi, seperti yang di hadapi oleh Dinas Koperasi dan UKM di Kabupaten 
Barru dimana banyak koperasi yang bernaung didalamnya, jumlah anggota yang 
banyak tetapi tidak dapat menghasilkan SHU seperti yang diharapkan karena 
partisipasi yang kurang. Simpanan dan pinjaman yang dimiliki koperasi terbatas 
sehingga mengakibatkan perputaran modal yang kurang optimal. 
Dari data pada tabel 1.1 sebelumnya mengenai perkembangan SHU 
koperasi simpan pinjam di Kabupaten Barru, maka peneliti akan memfokuskan 
penelitiannya pada Koperasi Relepan. Koperasi Relepan sebenarnya bukan 
koperasi yang awal berdirinya sebagai koperasi simpan pinjam, melainkan sebagai 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan pada tahun 1966 yang kemudian 
mengelola dua macam bidang unit usaha yaitu unit usaha toko dan unit usaha 
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simpan pinjam. Dan dimana bidang unit usaha simpan pinjam pada koperasi ini 
masuk dalam kategori 10 koperasi terbaik ter Sulawesi-Selatan pada tahun 2018. 
Sesuai latar belakang yang telah diuraikan diatas sebelumnya, maka 
peneliti atau penulis ingin melakukan penelitian, dengan judul: “Faktor-Faktor 
Yang Mempengaruhi Sisa Hasil Usaha Pada Koperasi Relepan di Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah jumlah anggota berpengaruh terhadap sisa hasil usaha (SHU) 
Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru? 
2. Apakah jumlah modal berpengaruh terhadap sisa hasil usaha (SHU) 
Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru? 
3. Apakah jumlah pinjaman berpengaruh terhadap sisa hasil usaha (SHU) 
Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam di Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru? 
4. Apakah jumlah volume usaha berpengaruh terhadap sisa hasil usaha 





5. Variabel independen apakah yang secara parsial lebih dominan 
berpengaruh terhadap sisa hasil usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit 
Simpan Pinjam di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru? 
 










































Bahwa modal dan 
volume usaha 






































































Pada analisis regresi 
liniear berganda 





berpengaruh positif  
dan secara simultan 
tehadap SHU 




































pengaruh postif dan 
signifikan secara 
simultan dan parsial 
variabel X terhadap 
SHUSisa Hasil 
Usaha pada koperasi 
simpan pinjam di 
Kabupaten Buleleng 








































































Eviews versi 8. 
1 
















D. Tujuan Penelitian 
Dilihat dari uraian latar belakang, rumusan masalah, dan dari kajian 
pustaka, maka tujuan penelitian, yaitu: 
1. Untuk mengetahui apakah jumlah anggota berpengaruh terhadap sisa hasil 
usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam di Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten Barru. 
2. Untuk mengetahui apakah jumlah modal berpengaruh terhadap sisa hasil 
usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam di Kecamatan Tanete 
Riaja Kabupaten Barru. 
3. Untuk mengetahui apakah jumlah pinjaman berpengaruh terhadap sisa 
hasil usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam di Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
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4. Untuk mengetahui apakah jumlah volume usaha berpengaruh terhadap sisa 
hasil usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam di Kecamatan 
Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
5. Untuk mengetahui variabel independen manakah yang secara parsial lebih 
dominan berpengaruh terhadap sisa hasil usaha (SHU) Koperasi Relepan 
Unit Simpan Pinjam di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
 
E. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penulisan tugas akhir skripsi ini diantaranya: 
1. Bagi penulis atau peneliti, penelitian ini diharapkan dapat 
mengembangkan atau mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang diperoleh 
secara teoritis dan praktek di bangku kuliah di jurusan Ilmu Ekonomi, 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar. 
2. Bagi koperasi pegawai RI Relepan terkhususnya pada unit simpan 
pinjamnya, dapat digunakan sebagai bahan evaluasi atas hasil kinerja 
sehingga dapat menjadi bahan pertimbangan untuk mengambil keputusan 
dalam memperbaiki kinerja untuk dapat berjalan dengan baik. 
3. Bagi perguruan tinggi, hasil penelitian ini dapat dijadikan tambahan 
referensi dan kepustakaan bagi mahasiswa serta meningkatkan 
keterampilan dan memperluas wawasan mahasiswa dalam penelitian 







1. Sejarah Lahirnya Koperasi 
Koperasi mulai tumbuh dan berkembang di Inggris pada pertengahan abad 
XIX (19) yaitu sekitar tahun 1844 yang dipelopori oleh Charkes Howard di 
Kampung Rochdale. Namun sebelum itu sebenarnya inspirasi gerakan koperasi 
sudah mulai ada sejak abad XVII (17) setelah terjadi revolusi industri dan 
penerapan sistem ekonomi kapitalis. Dalam era kapitalisme ini, inspirasi koperasi 
beserta gerakannya dilahirkan dan merupakan cara yang digunakan masyarakat 
golongan ekonomi lemah dan khususnya kaum buruh untuk memecahkan 
permasalahan ekonomi yang dihadapinya yang dalam perkembangannya 
kemudian menjadi satu sistem sendiri dalam kehidupan ekonomi dalam 
masyarakat (Hendrojogi, 2012: 6). 
Koperasi Rochdale pada awalnya berdiri dengan usaha penyediaan barang-
barang konsumsi untuk kebutuhan sehari-hari. Akan tetapi seiring dengan 
terjadinya pemupukan modal koperasi, koperasi mulai merintis untuk 
memproduksi sendiri barang yang akan dijual. Kegiatan ini menimbulkan 
kesempatan kerja bagi mereka yang sudah bekerja. Pada tahun 1851, koperasi 
tersebut akhirnya dapat mendirikan sebuah pabrik dan mendirikan perumahan 
bagi anggota-anggotanya yang belum mempunyai rumah (Sitio Arifin dan 




Setelah berkembang di Inggris koperasi menyebar ke berbagai Negara baik 
di Eropa daratan, Amerika, dan Asia termasuk di Indonesia. Perkembangan 
koperasi di berbagai Negara, para pelopor koperasi sepakat untuk membentuk 
International Cooperative Alliance (ICA-Persekutuan Koperasi Internasional) 
dalam kongres koperasi Internasional yang pertama pada tahun 1896, di London. 
Pada dasarnya di Negara-negara tersebut koperasi digunakan sebagai salah satu 
alternatife untuk memecahkan persoalan ekonomi dan meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat. 
Sejarah perkembangan koperasi di Indonesia tidak dapat dipisahkan dari 
kehadiran pedagang-pedagang bangsa Eropa yang datang ke Indonesia. Namun 
dengan keserakahan pedagang-pedagang Eropa untuk meraih keuntungan sebesar-
besarnya, maka hubungan dagang menjadi ingin menguasai mata rantai 
perdagangan. Akibatnya terjadi penindasan (menjajah) oleh pedagang-pedagang 
bangsa Eropa terhadap bangsa Indonesia. Dari penderitaan inilah yang 
menggugah pemuka-pemuka bangsa Indonesia berjuang untuk memperbaiki 
kehidupan masyarakat, salah satunya ialah dengan mendirikan koperasi (Subandi, 
2010a: 12).  
Menurut Sukuto dalam bukunya “Seratus Tahun Koperasi di Indonesia”, 
badan hukum koperasi pertama di Indonesia adalah sebuah koperasi di 
Leuwiliang, yang di dirikan pada tanggal 16 Desember 1895. Pada hari itu, Raden 
Ngabei Ariawiriatmadja, Patih Purwokerto, bersama kawan-kawan telah 
mendirikan Bank Simpan Pinjam untuk menolong sejawatnya para pegawai negeri 
pribumi melepaskan diri dari cengkraman pelepas uang, semacam bank tabungan 
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jika dipakai istilah UU Nomor 14 Tahun 1967 tentang pokok-pokok perbankan 
(Sitio, Arifin dan Halomoan Tamba, 2001: 9). 
Pada tanggal 12 Juli 1947 secara resmi gerakan koperasi Indonesia baru 
lahir, diselenggarakan kongres gerakan koperasi se-Jawa yang pertama di 
Tasikmalaya. Dengan kongres tersebut, diputuskan terbentuknya Sentral 
Organisasi Koperasi Rakyat Indonesia yang disingkat SOKRI, menjadikan 
tanggal 12 Juli sebagai hari koperasi, serta menganjurkan diadakannya pendidikan 
koperasi di kalangan pengurus, pegawai dan masyarakat. 
Di Indonesai koperasi dijadikan soko guru perekonomian Indonesia untuk 
menuju masyarakat yang adil dan makmur. Untuk itu usaha koperasi harus terus 
dibina dan dikembangkan agar dapat terus tumbuh dan berkembang baik secara 
kuantitatif dan kualitatif. Dalam perkembangannya koperasi menjadi suatu sistem 
sendiri dalam kehidupan ekonomi masyarakat sebagai upaya untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan memecahkan permasalahan ekonomi yang dihadapinya. 
 
2. Pengertian Koperasi 
Biasanya koperasi dikaitkan dengan upaya kelompok-kelompok individu, 
yang bermaksud mewujudkan tujuan-tujuan umum atau sasaran-sasaran 
konkritnya melalui kegiatan-kegiatan ekonomis, yang dilaksanakan secara 
bersama bagi kemanfaatan bersama. 
Koperasi berasal dari bahasa latin coopere atau dalam bahasa Inggris 
disebut cooperation. Co berarti bersama dan operation berarti bekerja atau 
berusaha (to operate) (Suwandia, 1982:10). Pengertian koperasi dilihat dari sudut 
pandang menurut beberapa tokoh, diantaranya (Subandi, 2010b: 18). 
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a. Muhammad Hatta (1994): Koperasi didirikan sebagai persekutuan kaum 
lemah untuk membela keperluan hidupnya. Mencapai keperluan hidupnya 
dengan ongkos yang semurah-murahnya, itulah yang dituju. Pada koperasi 
didahulukan keperluan bersama, bukan keuntungan. 
b. ILO (dikutip oleh Edilius & Sudarsono, 1993): Koperasi ialah suatu kumpulan 
orang, biasanya yang memiliki kemampuan ekonomi terbatas, yang melalui 
suatu bentuk organisasi perusahaan yang diawasi secara demokratis, masing-
masing memberikan sumbangan yang setara terhadap modal yang diperlukan, 
dan bersedia menanggung resiko serta menerima imbalan yang sesuai dengan 
usaha yang mereka lakukan. 
c. Dr. G. Mladenata, di dalam bukunya “Histoire Desdactrines Cooprative” 
mengemukakan bahwa koperasi terdiri atas produsen-produsen yang 
bergabung secara sukarela untuk mencapai tujuan bersama, dengan saling 
bertukar jasa secara kolektif dan menanggung resiko bersama, dengan 
mengerjakan sumber-sumber yang disumbangkan oleh anggota. 
d. H. E. Erdman, dalam bukunya “Passing Monopoly as an aim of Cooprative” 
bahwa koperasi ialah usaha bersama, merupakan badan hukum, anggota ialah 
pemilik dan yang menggunakan jasanya dan mengembalikan semua 
penerimaan di atas biayanya kepada anggota sesuai dengan transaksi yang 
mereka jalankan dengan koperasi. 
Undang-Undang Nomor 12 Tahun 1967 Tentang Pokok-pokok 
Perkoperasian (Panji, 1998:4) Koperasi adalah organisasi ekonomi rakyat yang 
berwatak sosial, beranggotakan orang-orang atau badan-badan hukum koperasi 
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yang merupakan tata susunan ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan atas 
asas kekeluargaan. 
Menurut Undang-Undang No. 25 tahun 1992 pasal (1), koperasi adalah 
badan usaha yang beranggotakan orang-seorang atau badan hukum koperasi 
dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 
gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan. Menurut 
International Cooperative Alliance (ICA), koperasi adalah kumpulan orang-orang 
atau badan hukum yang bertujuan untuk perbaikan sosial ekonomi anggotanya 
dengan memenuhi kebutuhan ekonomi anggotanya dengan jalan berusaha 
bersama dengan saling membantu antara satu dengan yang lainnya dengan cara 
membatasi keuntungan, usaha tersebut harus didasarkan prinsip-prinsip koperasi 
(Suswandi, 1985: 12). 
Berdasarkan beberapa pendapat para tokoh mengenai pengertian koperasi 
dan uraian singkat diatas bisa ditarik suatu kesimpulan, bahwa koperasi sebagai 
suatu gerakan ekonomi rakyat, beranggotakan orang-perorangan atau badan-badan 
hukum koperasi yang mempunyai landasan serta menggunakan asas kekeluargaan. 
Dan koperasi merupakan suatu wadah bagi golongan masyarakat berpenghasilan 
rendah untuk memenuhi kebutuhannya. 
Jadi tidak semua kerja sama dapat disebut sebagai koperasi, misalnya 
gotong-royong, arisan, kampanyon dagang, bahkan UU koperasi Indonesia 
melarang suatu perkumpulan dengan menggunakan nama koperasi bilamana tidak 





3. Tujuan, Fungsi dan Peran Koperasi Indonesia 
Pada umumnya orang menganggap koperasi adalah sebagai organisasi 
sosial, yaitu melakukan kegiatan ekonomi dengan tidak mencari keuntungan, dan 
ada juga orang mengatakan bahwa koperasi itu hanya untuk memenuhi kebutuhan 
anggotanya saja. Pada dasarnya tujuan koperasi dapat dilihat dalam Bab II pasal 3 
Undang-Undang No. 25 tahun 1992. Menurut pasal tersebut, koperasi Indonesia 
bertujuan sebagai berikut: “Koperasi Indonesia bertujuan memajukan 
kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat pada umumnya serta ikut 
membangun tatanan perekonomian nasional dalam rangka mewujudkan 
masyarakat yang maju, adil, dan makmur berlandaskan Pancasila dan Undang-
Undang Dasar 1945”. 
Dari pernyataan tersebut, menurut Baswir (1997: 48) dapat ditarik 
kesimpulan bahwa koperasi Indonesia bertujuan: 
a. Untuk memajukan kesejahteraan anggotanya 
b. Untuk memajukan kesejahteraan masyarakat, dan 
c. Ikut serta membangun tatanan perekonomian nasional. 
Dari pasal tiga tersebut jelas bahwa tujuan dari koperasi adalah untuk 
memajukan kesejahteraan anggota, setelah itu baru masyarakat. Karena anggota 
koperasi juga merupakan anggota masyarakat, berarti peningkatan taraf hidup 
anggota juga berarti peningkatan taraf hidup masyarakat yang tertahap (Firdaus, 
2002a: 43). Tujuan utama di dirikan koperasi adalah untuk mencegah masyarakat 
agar tidak terjebak dalam sistem lintah darat atau riba yang merupkan praktek 
rentenir (Anoraga dan Widiyanti, 1998). Salah satu firman Allah SWT dalam Al-
Qur‟an yang berkaitan tentang meninggalkan sisa riba agar tidak terjebak dalam 
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sistem lintah darat atau riba yang merupakan praktek rentenir yaitu berada dalam 
Q. S Al-Baqarah (2): 278-279. 
                           
                       
             
Terjemahnya: 
278. Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
tinggalkan sisa Riba (yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman. 279. Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 
Maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. dan jika 
kamu bertaubat (dari pengambilan riba), Maka bagimu pokok hartamu; 
kamu tidak Menganiaya dan tidak (pula) dianiaya (Mohammad Taufiq: 
Quran In World Ver 1.3). 
Ketika menafsirkan ayat diatas oleh Abdullah Yusuf Ali dalam tafsir The 
Holy Quran memberi komentar, “ini bukan perang pendapat, melainkan suatu 
ultimatum perang demi membebaskan mereka yang berutang dari perlakuan tidak 
adil dan memeras”, oleh karena itu “Riba mesti dikikis habis, sebab itu terpangkal 
dari kejahatan musyrik, kejahatan hidup dan bernafsi-nafsi, asal diri beruntung 
biar orang lain melarat. Islam menanamkan kasih sayang di antara yang kaya 
dengan yang miskin, dengan menyuburkan rasa shadaqah dan pengorbanan, 
sedangkan jahiliyah memberi kesempatan bagi si kaya menghisap darah si 
melarat….” (Prof. Dr. Hamka dalam Tafsir Al-Azhar, juzu‟III). 
Koperasi sebagai suatu lembaga ekonomi rakyat selalu berupaya untuk 
memacu kesejahteraan sosial masyarakat. Koperasi sebagai sebuah lembaga, tentu 
memiliki beberapa fungsi dan peranan. Dalam Bab III bagian pertama dari pasal 4 
Undang-undang No. 25 tahun 1992 terdapat uraian tentang fungsi dan peran 
lembaga koperasi, antara lain sebagai berikut (Firdaus, 2002b: 43-44): 
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a. Koperasi dapat mengurangi tingkat pengangguran. Dengan adanya koperasi, 
diharapkan dapat menyerap tenaga kerja untuk mengelola koperasi. 
b. Koperasi dapat mengembangkan kegiatan usaha masyarakat, misalnya KUD 
di bidang pertanian, dapat membantu untuk menyediakan alat-alat pertanian 
dengan harga yang lebih murah sehingga petani bisa meningkatkan usahanya. 
c. Koperasi dapat berperan ikut meningkatkan pendidikan rakyat, terutama 
pendidikan di bidang perkoperasian dan dunia usaha. Pendidikan yang 
diberikan oleh koperasi kepada para anggotanya, diharapkan bisa diamalkan 
pengetahuannya kepada masyarakat sekitar. 
d. Koperasi dapat berperan serta sebagai alat perjuangan ekonomi. Koperasi 
harus bisa mandiri dan tidak terlalu tergantung kepada pemerintah, serta 
koperasi harus mampu bersaing dengan badan usaha yang lain. 
e. Koperasi Indonesia dapat berperan serta untuk menciptakan demokrasi 
ekonomi. Demokrasi ekonomi berdasar Pancasila menekankan adanya peran 
aktif masyarakat dalam pembangunan. 
Diatas telah disebutkan bahwa tujuan koperasi adalah untuk meningkatkan 
kesejahteraan anggota. Namun bagaimana cara mengukur kesejahteraan 
keanggotaan? Kesejahteraan anggota bermakna sangat luas. Selain itu, 
kesejahteraan anggota relatif alias berbeda ukurannya antara satu dengan yang 
lainnya. Namun karena anggota adalah seorang manusia, maka kesejahteraan akan 
terus dicari hingga semaksimalnya. 
Sebagai sebuah lembaga ekonomi, koperasi juga mempunyai peranan-
peranan tertentu. Adapun beberapa peranan koperasi menurut Anoraga, (1998: 
163) anatar lain: 
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a. Koperasi berperan dalam meningkatkan produksi mewujudkan pendapatan 
yang adil dan makmur yang merata. 
b. Mengatur penggunaan sumber-sumber secara efektif yang diberikan oleh 
pemerintah pusat dan untuk memobilisasikan sumber-sumber lokal setempat 
desa secara cukup dalam proses pembangunan. 
c. Memberikan input-input produksi dan pelayanan yang diperlukan oleh para 
anggotanya maupun mengelola input-input dan pelayanan yang berasal dari 
berbagai saluran dalam sistem lembaga. 
d. Meningkatkan kemampuan para anggotanya dalam berorganisasi secara 
efektif. 
e. Terakhir, koperasi dapat berperan sebagai penghubung antara penduduk 
dengan lembaga-lembaga nasional yang menguasai sumber-sumber dan 
kebijakan. 
 
4. Prinsip Koperasi 
Perbedaan antara koperasi dengan bentuk usaha lainnya tidak hanya 
terletak pada landasan dan asasnya, tetapi juga pada prinip-prinsip pengelolaan 
organisasi dan usaha yang dianutnya. Prinsip koperasi merupakan esensi dari 
dasar kerja sama koperasi sebagai badan usaha yang merupakan ciri khas dan jati 
diri koperasi yang membedakan dari badan usaha lain. Prinsip koperasi dijadikan 
sebagai pedoman kerja koperasi, selain itu juga menjadi sebuah jati diri atau ciri 
khas koperasi. Serta menjadikan koperasi berbeda dengan badan usaha lain. 
Prinsip-prinsip koperasi ini biasanya mengatur baik hubungan antara 
koperasi dengan para anggotanya, hubungan antara sesama angota koperasi, pola 
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pengurusan organisasi koperasi serta mengenai hubungan yang ingin dicapai oleh 
koperasi sebagai lembaga ekonomi yang berasas kekeluargaan (Rusdianto, 
2006:4). 
Menurut Kongres AKI (Aliansi Koperasi Internasional), “Prinsip-prinsip 
koperasi adalah pedoman-pedoman yang menuntun koperasi-koperasi 
menerapkan nilai-nilai dalam praktek kehidupannya”. Kongres AKI menetapkan 
tujuh prinsip koperasi yang diterima secara umum, yaitu (Munker, 2011:180-184). 
a. Keanggotaan secara sukarela dan terbuka, koperasi adalah organisasi sukarela 
dan terbuka untuk semua orang yang mampu memanfaatkan pelayanan-
pelayanannya dan bersedia menerima tanggung-jawab keanggotaannya, tanpa 
diskriminasi gender, sosial, ras, politik dan religious. 
b. Pengawasan oleh anggota secara demokratis, koperasi adalah organisasi 
demokratis yang diawasi oleh para anggotanya, yang berpartisipasi secara 
aktif dalam menetapkan kebijakan dan membuat keputusan. Laki-laki dan 
perempuan yang menjabat sebagai wakil-wakil terpilih bertanggung-jawab 
kepada anggota. Pada koperasi-koperasi primer para anggota memiliki hak 
suara yang sama (satu anggota, satu suara) dan koperasi-koperasi pada tingkat 
lain diorganisasikan juga secara demokratis. 
c. Partisipasi ekonomi para anggota, para anggota memberikan kontribusi yang 
sama terhadap modal koperasi dan mengawasinya secara demokratis para 
anggota. 
d.  Membagi kelebihan-kelebihan hasil usaha untuk tujuan-tujuan berikut: 
mengembangkan perusahaan koperasi, dengan membentuk cadangan, 
sekurang-kurangnya sebagian dari pada tidak dibagikan, memberi manfaat 
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kepada para anggota sebanding dengan transaksi-transaksi yang dilakukannya 
dengan koperasi, dan mendukung kegiatan-kegiatan lain yang disetujui oleh 
anggota. 
e. Otonomi dan independensi, koperasi adalah organisasi yang diawasi oleh para 
anggotanya untuk menolong dirinya sendiri. Jika koperasi-koperasi itu 
menjalin hubungan dengan organisasi-organisasi lain, termasuk pemerintah, 
atau menupuk modal dari sumber-sumber dana ekstern, maka hal itu dilakukan 
dengan ketentuan menjamin pengawasan secara demokratis oleh para 
anggotanya dan menjaga otonomi koperasi. 
f. Pendidikan, pelatihan dan informasi, koperasi menyelangarakan pendidikan 
dan pelatihan bagi para anggotanya, wakil-wakil terpilih, manajer dan 
karyawan sehingga mereka dapat memberikan sumbangan bagi pembangunan 
koperasinya secara efektif. Mereka menginformasikan masyarakat luas 
terutama orang muda dan pemimpin-pemimpin masyarakat mengenai hakikat 
dan manfaat kerjasama. 
g. Kerjasama antara koperasi, koperasi melayani anggotanya sangat efektif dan 
memperkuat gerakan koperasi melalui kerjasama koperasi tingkat lokal, 
nasional, kawasan dan internasional. 
h. Kepedulian terhadap masyarakat, koperasi bekerja untuk kepentingan 
pembangunan masyarakat secara berkelanjutan melalui kebijakan yang 
disetujui oleh para anggotanya. 
 
5. Bentuk-bentuk Koperasi dan Jenis-jenis Koperasi 
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Pasal 15 Undang-Undang No. 25 tahun 1992 tentang perkoperasian, ada 
dua bentuk koperasi, yaitu koperasi primer dan koperasi sekunder. 
a. Koperasi primer adalah koperasi yang beranggotakan orang-seorang dengan 
jumlah anggota minimalnya 20 orang yang mempunyai kesamaan aktivitas, 
kepentingan, tujuan dan kebutuhan ekonomi. 
b. Koperasi sekunder adalah koperasi yang dibentuk sekurang-kurangnya tiga 
koperasi yang berbadan hukum baik primer maupun sekunder (Umi Nur 
Rochyati, 2015: 111). Secara formal koperasi sukender yang telah memiliki 
hirarki organisasi vertikal yang berbeda-beda antara koperasi sekunder yang 
satu dengan yang lainnya, sebagian koperasi sekunder merupakan bentuk 
integrasi vertikal dengan tiga hirarki (koperasi primer, dan pusat atau 
gabungan koperasi (Sinaga Pariaman, dkk., 2008: 9). 
Pendirian koperasi sekunder bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 
fungsinya. Karena itu, pendirian koperasi sekunder harus didasarkan pada 
kelayakan untuk mencapai tujuan tersebut. Pada dasarnya, keberadaan koperasi 
sekunder bersifat subsidiary terhadap koperasi primer. 
Sedangkan koperasi berdasarkan daerah kerjanya ada empat (4), selain 
dari koperasi primer dan koperasi sekunder, adapula yang namanya koperasi 
gabungan yang hampir sama dengan koperasi sekunder tetapi anggota koperasi 
berasal dari beberapa wilayah, dan koperasi induk adalah koperasi yang 
berkedudukan di ibukota Negara seperti Induk Koperasi Pegawai Negeri (IKPN). 
Jenis koperasi didasarkan pada kebutuhan dan efisiensi dalam ekonomi, 
sesuai dengan sejarah timbulnya gerakan koperasi. Jenis-jenis itu ialah koperai 
konsumsi, koperasi kredit dan koperasi produksi. Dalam garis besarnya banyak 
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koperasi di Indonesia dapat dibagi menjadi 5 golongan, yaitu (Nunik dan 
Sunindhia, 2008: 48-49): 
a. Koperasi konsumsi adalah jenis koperasi konsumen. Anggota koperasi 
konsumsi memperoleh barang dan jasa dengan harga lebih murah, lebih 
mudah, lebih baik dan dengan pelayanan yang menyenangkan. Tujuannya agar 
anggota-anggota koperasi dapat membeli barang-barang konsumsi dengan 
kualitas baik dan harga yang layak. 
b. Koperasi kredit (koperasi simpan pinjam) adalah koperasi yang bergerak 
dalam bidang pemupukan simpanan dana dari para anggotanya, untuk 
kemudian dipinjamkan kembali kepada para anggota yang memerlukan 
bantuan dana. 
c. Koperasi produksi adalah koperasi yang bergerak dalam bidang kegiatan 
ekonomi pembuatan dan penjualan barang-barang baik yang dilakukan oleh 
koperasi sebagai koperasi maupun orang-orang anggota koperasi. 
d. Koperasi jasa adalah koperasi yang berusaha dibidang penyediaan jasa tertentu 
bagi para anggota maupun masyarakat umum. 
e. Koperasi serba usaha atau koperasi unit desa (KUD). Dalam rangka 
meningkatkan produksi dan kehidupan rakyat di daerah pedesaan, pemerintah 
menganjurkan pembentukan Koperasi-koperasi Unit Desa (KUD). 
Jenis-jenis koperasi di atas merupakan sebagian kecil, masih banyak 
penjenisan koperasi yang didasarkan bukan pada golongan fungsional dan 





6. Peran Koperasi Simpan Pinjam 
Koperasi simpan pinjam merupakan koperasi yang mempunyai kegiatan 
usaha yang mendapatkan dana dari anggota koperasi dan menyalurkannya 
kembali untuk kepentingan anggota koperasi. Hal ini berarti simpanan dana 
(uang) yang terkumpul dari anggota koperasi simpan pinjam kemudian disalurkan 
kembali kepada anggota yang memerlukan pinjaman uang, uang yang beredar 
diperlakukan sebagai barang yang memiliki harga, dimana harga tersebut 
ditujukan dalam bentuk tingkat bunga. 
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) adalah salah satu koperasi lembaga 
keuangan bukan bank yang bertugas memberikan pelayanan masyarakat, berupa  
pinjaman dan tempat penyimpanan uang bagi masyarakat. Koperasi simpan 
pinjam memiliki tujuan untuk mendidik anggotanya hidup berhemat dan juga 
menambah pengetahuan anggotanya terhadap perkoperasian. Terdapat empat 
tujuan utama dari koperasi simpan pinjam yaitu: 
a. Membantu keperluan kredit para anggota yang sangat banyak membutuhkan 
dengan syarat dan bunga yang ringan. 
b. Mendidik para anggota supaya giat menyimpan secara teratur sehingga 
membentuk modal sendiri. 
c. Mendidik anggota hidup hemat, dengan menyisihkan sebagian dari 
pendapatannya. 
d. Menambah pengetahuan tentang perkoperasian. 
Untuk mencapai tujuannya sesuai uraian diatas, koperasi simpan pinjam 
(KSP) harus melaksanakan aturan mengenai peran pengurus, pengawas, manajer 
dan yang paling penting, rapat anggota. Pengurus berfungsi sebagai pusat 
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pengambil keputusan tinggi, pemberi nasehat dan penjaga berkesinambungannya 
organisasi dan sebagai orang yang dapat dipercaya. PP  RI No. 9 tahun 1995 
tentang  pelaksanaan kegiatan Usaha Simpan Pinjam oleh Koperasi pada Bab 1 
(satu) Ketentuan umum pasal 1 (satu) menerangkan bahwa kegiatan usaha simpan 
pinjam adalah kegiatan yang dilakukan untuk menghimpun dana dan 
menyalurkannya melalui kegiatan usaha simpan pinjam dari dan untuk anggota 
koperasi yang bersangkutan, calon anggota koperasi yang bersangkutan, koperasi 
lain dan atau angotanya. Koperasi Simpan Pinjam (KSP) sebagai organisasi 
ekonomi yang ikut mengembangkan dan memperjuangkan perekonomian 
masyarakat dan terutama bagi para anggotanya antara lain: 
a. Membantu keperluan kredit para anggota dengan syarat-syarat yang ringan. 
b. Mendidik para anggotanya supaya giat menabung secara teratur sehingga 
membentuk modal sendiri. 
c. Menambah pengetahuan tentang perkoperasian. 
d. Menjauhkan anggotanya dari cengkeraman rentenir. 
Koperasi Simpan Pinjam memiliki tiga prinsip utama yaitu : 
a. Swadaya adalah memiliki prinsip bahwa tabungan hanya diperoleh dari 
anggotanya 
b. Setia Kawan adalah memiliki prinsip bahwa pinjaman hanya diberikan kepada 
anggota 
c. Pendidikan dan Penyadaran adalah memiliki prinsip membangun watak adalah 




B. Keanggotaan Koperasi 
Pengertian anggota koperasi dalam Undang-Undang Nomor 25 tahun 1992 
pasal 17 ayat (1) menyatakan bahwa anggota koperasi merupakan pemilik dan 
sekaligus pengguna jasa koperasi. Disini dapat disimpulkan bahwa anggota dapat 
memiliki dan memanfaatkaan ekonomi yang disediakan dan sesuai dengan modal 
yang disetor anggota ke koperasi. Sehingga koperasi dapat dikatakan berkembang 
tidaknya ditentukan oleh dari para anggotanya. 
Dalam UU No. 25 Bab IV pasal 6 tahun 1992 tentang banyaknya anggota 
sebagai syarat pembentukan koperasi yaitu: 
a. Koperasi primer dibentuk oleh sekurang-kurangnya 20 (dua puluh) orang 
b. Koperasi sekunder dibentuk oleh sekurang-kurangnya 3 (tiga) koperasi. 
Setiap warga Negara Indonesia pada dasarnya memiliki hak untuk menjadi 
anggota koperasi. Tetapi, karena koperasi ialah suatu badan hukum yang akan 
melakukan berbagai tindakan hukum, maka yang benar-benar dapat diterima 
sebagai anggota sebuah koperasi hanya mereka yang mampu memberi tindakan 
hukum atau tindakan koperasi dan yang akan memenuhi syarat AD dan ART 
koperasi. 
Adapun beberapa Kewajiban dari setiap anggota koperasi antara lain 
adalah sebagai berikut: 
a. Mematuhi anggaran dasar dan anggaran rumah tangga koperasi serta semua 
keputusan yang telah disepakati bersama dalam rapat anggota. 
b. Berpartisipasi dalam kegiatan usaha yang diselenggarakan oleh koperasi. 




Sedangkan hak dari setiap anggota koperasi seperti tercantum di dalam 
ketentuan pasal 20 ayat (1) Undang-Undang No. 25 tahun 1992, dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
a. Menghadiri, menyatakan pendapat dan memberikan suara dalam Rapat 
Anggota. 
b. Memilih atau dipilih menjadi anggota pengurus dan pengawas. 
c. Meminta diadakan Rapat Anggota menurut ketentuan dalam Anggran Dasar. 
d. Mengemukakan pendapat atau saran kepada pengurus diluar Rapat Anggota 
baik diminta maupun tidak diminta. 
e. Memanfaatkan koperasi dan mendapat pelayanan yang sama antara sesama 
anggota. 
f. Mendapat keterangan mengenai perkembangan koperasi menurut ketentuan 
dalam anggaran dasar. 
Setiap orang yang ingin menjadi anggota koperasi perlu mempelajari 
terlebih dahulu maksud dan tujuan koperasi tersebut, terutama mengenai syarat-
syarat keanggotaan, hak dan kewajiban sebagai anggota koperasi. Menjadi 
anggota pengurus koperasi harus mengembangkan suatu amanah dan 
berkewajiban untuk menunaikan amanah itu kepada anggota lain berdasarkan 
prinsip-prinsip keadilan, dalam Al-Qur‟an ditemui anjuran agar menunaikan 
amanah diantaranya dalam Q. S An-Nisa (4): 58. 
                         







58. Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada 
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan 
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu. 
Sesungguhnya Allah adalah Maha mendengar lagi Maha melihat 
(Mohammad Taufiq: Quran In World Ver 1.3). 
Menyangkut ayat diatas sangat ditekankan karena ayat langsung menyebut 
nama Allah sebagai yang menuntun dan memerintahkan, sebagaimana terbaca 
dalam firman-Nya di atas Sesungguhnya Allah Yang Maha agung, yang wajib 
wujud-Nya serta menyandang segala sifat terpuji lagi suci dan segala sifat tercela, 
menyuruh kamu menunaikan amanah-amanah secara sempurna dan tepat waktu, 
kepada pemiliknya, yakni berhak menerimanya, baik amanah Allah kepada kamu 
maupun amanah manusia, berapapun benyaknya yang diserahkannya kepada 
kamu, dan Allah SWT juga menyuruh kamu apabila kamu menetapkan hukum di 
antara manusia, baik yang bersilisih dengan manusia maupun tanpa perselisihan, 
maka supaya kamu harus menetapkan putusan dengan adil sesuai yang dianjurkan 
Allah SWT., tidak memihak kecuali kepada kebenaran tidak pula menjatuhkan 
sanksi kecuali kepada yang melanggar, tidak menganiaya walau lawanmu dan 
tidak pula memihak kepada temanmu (Shihab, M. Quraish: 581, vol 2). 
Jika calon anggota sudah memahami semuanya dan mendapat menerima 
syarat-syarat yang berlaku, maka selanjutnya ia harus menyampaikan permintaan 
untuk diterima sebagai anggota secara tertulis, setelah itu barulah pengurus 
koperasi meneliti kelengkapan persyaratan para calon anggota, baik berdasar 
ketentuan dalam UU atau AD koperasi. 
Penerimaan seorang calon anggota koperasi harus dibuktikan oleh 
pengurus dengan mencatatnya di dalam buku daftar anggota koperasi. Buku daftar 
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anggota koperasi telah ditetapkan oleh undang-undang sebagai salah satu buku 
daftar yang harus ada pada setiap koperasi. Keanggotaan seseorang sebagai 
anggota koperasi jika bersangkutan meninggal dunia, minta berhenti atas 
kehendak sendiri, diberhentikan karena tidak memenuhi syarat anggota dan 
dipecat karena tidak memenuhi kewajiban sebagai anggota. 
 
C. Modal Koperasi 
Seperti halnya bentuk badan usaha yang lain, untuk menjalankan kegiatan 
usahanya koperasi memerlukan modal, adapun modal koperasi sendiri terdiri atas  
Modal Sendiri dan Modal Pinjaman. Menurut Riyanto (2001: 227) ada dua 
macam modal yaitu modal sendiri dan modal asing. Yang dimaksud modal sendiri 
adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri (cadangan laba) atau berasal 
dari pengambil bagian, peserta atau pemilik (modal saham, modal peserta). Dan 
yang dimaksud dengan modal asing adalah modal yang berasal dari luar 
perusahaan yang sifatnya sementara bekerja di dalam perusahaan, dan bagi 
perusahaan merupakan utang yang harus dibayar kembali. 
Sedikitnya ada tiga alasan koperasi membutuhkan modal, anatar lain 
untuk: 
a. Membiayai proses pendirian sebuah koperasi atau disebut biaya pra-
organisasi untuk keperluan pembuatan akata pendirian atau anggaran dasar, 
membayar biaya administrasi pengurusan izin yang diperlukan, sewa tempat 
bekerja, ongkos transportasi, dan lain-lain. 
b. Membeli barang-barang modal, dalam hal ini perhitungan perusahaan 
digolongkan menjadi harta tetap atau barang modal jangka panjang. 
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c. Modal kerja, yang biasanya digunakan untuk membiayai operasional koperasi 
dalam menjalankan usahanya. 
Undang-Undang Dasar 1945 khususnya pasal 33 ayat (1) menyatakan 
bahwa perekonomian Indonesia disusun sebagai usaha bersama berdasarkan atas 
asas kekeluargaan. Dalam koperasi tampak pentingnya penekanan hubungan 
kerjasama dan saling tolong-menolong, Al-Qur‟an menyuruh manusia agar 
bekerjasama dan saling tolong-menolong namun dengan catatan yang dikehendaki 
dan dianjurkan itu hanya dalam hal kebaikan, bukan dalam hal kedosaan. Hal ini 
dapat ditemui dalam surah Al-Qur‟an Al-Maidah ayat 2. Firman-Nya: Dan tolong-
menolonglah kamu dalam kebajikan dan ketakwaan jangan tolong-menolong 
dalam dosa dan pelanggaran, merupakan prinsip dasar dalam menjalin kerja 
sama dengan siapapun selama tujuannya adalah kebajikan dan ketakwaan (Shihab, 
M. Quraish: 581, vol 3), Q. S Al-Maidah(5): 2. 
                          
Terjemahnya: 
2. dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan 
takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. 
dan bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah Amat berat 
siksa-Nya (Mohammad Taufiq: Quran In World Ver 1.3). 
Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 9 Tahun 1995 simpanan angggota 
adalah dana yang dipercayakan oleh anggota, calon anggota, koperasi-koperasi 
lain dan atau anggotanya kepada koperasi dalam bentuk tabungan, dan simpanan 
koperasi berjangka. Didalam koperasi, permodalan koperasi menurut Undang-
Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 1992 tentang perkoperasian 
Indonesia pasal 41 ayat 1 dan 2 bahwa modal koperasi terdiri dari simpanan 
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pokok, simpanan wajib, simpanan cadangan dan hibah, sedangkan modal 
pinjaman berasal dari anggota, koperasi atau anggotanya, bank dan lembaga 
keuangan lainnya, penerbitan obligasi dan surat hitung lainnya dan dari sumber 
lain yang sah. 
Menurut Sitio dan Halomoan (2001a: 84), jumlah simpanan yang ada 
dalam koperasi bersumber dari modal sendiri yang terdiri dari: 
a. Simpanan pokok, yaitu sejumlah uang yang sama banyaknya, yang wajib 
dibayarkan oleh masing-masing anggota kepada koperasi pada saat masuk 
menjadi anggota. 
b. Simpanan wajib, yaitu sejumlah simpanan tertentu yang tidak harus sama 
banyaknya, yang wajib dibayarkan oleh anggota kepada koperasi pada periode 
tertentu. 
c. Dana cadangan, yaitu sejumlah dana yang diperoleh dari penyisihan Sisa Hasil 
Usaha (SHU) dan dicadangkan untuk menutupi kerugian koperasi bila 
diperlukan. 
d. Donasi, yaitu sejumlah uang atau barang dengan nilai tertentu yang 
disumbangkan oleh pihak ketiga, tanpa ada suatu ikatan atau kewajiban untuk 
mengendalikannya. 
Adapun faktor yang mempengaruhi simpanan Anggota yaitu dari keaktifan 
anggota menabung dan bertambahnya jumlah anggota. Keaktifan para anggota 
menyimpan uang dalam bentuk tabungan yang semakin meningkat, dimana 
tabungan merupakan simpanan dari anggota pada koperasi. Apabila jumlah 
tabungan anggota meningkat, hal ini akan menyebabkan jumlah simpanan di 
koperasi akan meningkat pula, ini disebabkan karena bertambahnya jumlah 
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tabungan yang terhimpun semakin banyak, akan mempengaruhi jumlah simpanan 
yang ada di koperasi tersebut. Dengan bertambahnya jumlah tabungan yang 
terhimpun, maka jumlah simpanan akan bertambah pula. 
Jumlah anggota yang semakin bertambah, akan mengakibatkan jumlah 
simpanan akan meningkat pula. Hal ini disebabkan karena dengan bertambahnya 
jumlah anggota, akan mempengaruhi jumlah simpanan yang ada di koperasi 
seperti simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, simpanan hari 
koperasi, dan simpanan hari raya akan bertambah pula. Dengan bertambahnya 
jumlah anggota, maka dana yang terhimpun di koperasi akan bertambah pula, 
salah satunya simpanan yang ada pada koperasi. 
Simpanan untuk modal koperasi digunakan baik untuk ekuitas (modal 
sendiri) maupun modal pinjaman, sehingga status modal koperasi menjadi tidak 
jelas. Perbedaan istilah, simpanan untuk koperasi dan saham untuk perusahaan 
pada umumnya dilihat dari segi hukum dapat dibenarkan, karena simpanan 
merupakan ketentuan Undang-Undang (UU). 
 
D. Pinjaman Koperasi 
Pinjaman adalah pemberian sejumlah uang dari suatu pihak (lembaga 
keuangan, seseorang atau perusahaan) kepada pihak lain (seseorang atau 
perusahaan) yang di wajibkan pinjamannya untuk melunasi dalam jangka waktu 
tertentu dengan jumlah bunga yang disepakati bersama (Winarno dan Ismaya, 
2003: 289). Dalam menghimpun SHU, maka koperasi simpan pinjam biasanya 
memperoleh keuntungan dari jasa dan atau bagi hasil yang diberikan oleh anggota 
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dalam kegiatan pembiayaan atau pinjaman modal usaha yang di kerjasamakan 
dengan angota koperasi. 
Jumlah pinjaman yang dapat diberikan oleh koperasi kepada anggota 
berbeda-beda sesuai dengan keadaan kuangan koperasi saat itu. Dalam 
memberikan pinjaman atau kredit, koperasi memerlukan modal. Agar tidak 
memberatkan para anggotanya, pengurus koperasi harus cermat menetapkan 
tingkat suku bunga pinjaman yang sesuai dengan daya jangkau para anggotanya 
pada umumnya. Selain itu, pengurus koperasi harus mengupayakan agar pinjaman 
itu benar-benar memberikan manfaat. 
Secara garis besar jenis produk pinjaman terdiri dari pinjaman konsumtif 
dan pinjaman produktif. Pinjaman konsumtif yaitu pinjaman untuk memenuhi 
kebutuhan yang bersifat konsumtif, misalnya : 
a. Pinjaman untuk pembelian elektronik (TV, radio, VCD) 
b. Pinjaman untuk pembelian meubel (meja, kursi, lemari). 
Sedangkan pinjaman produktif yaitu pinjaman untuk membiayai 
kebutuhan usaha, sehingga dapat memperlancar atau memperbesar kegiatan 
produksi atau memperbesar omset penjualan. Selanjutnya secara rinci pinjaman 
produktif dibedakan menjadi dua, yaitu: 
a. Pinjaman produksi adalah pinjaman untuk membiayai kegiatan usaha 
pembuatan barang atau produksi barang pertanian, perikanan, peternakan, dan 
lain sebagainya. 
b. Pinjaman komersial adalah pinjaman untuk membiayai usaha perdagangan 
(kredit bakul), kredit candak kulak dan lain sebagainya. 
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Secara umum jenis-jenis pinjaman yang disalurkan oleh koperasi simpan 
pinjam dan dilihat dari berbagai segi adalah sebagai berikut: 
a. Dilihat dari segi kegunaan, maksudnya adalah untuk melihat penggunaan uang 
tersebut apakah untuk digunakan dalam kegiatan utama atau hanya kegiatan 
tambahan. Dari segi ini ada dua jenis pinjaman yaitu pinjaman investasi dan 
pinjaman modal kerja. 
b. Dilihat dari segi tujuan pinjaman, pinjaman jenis ini dimaksudkan apakah 
bertujuan untuk diusahakan kembali atau dipakai untuk keperluan pribadi. 
Jenis pinjaman ini adalah pinjaman produktif dan pinjaman konsumtif. 
c. Pinjaman perdagangan merupakan pinjaman yang digunakan untuk kegiatan 
perdagangan dan biasanya untuk membeli barang dagangan yang 
pembayarannya diharapkan dari hasil penjualan barang dagang tersebut. 
Kredit ini sering diberikan kepada supplier atau agen perdagangan yang akan 
membeli barang dalam jumlah tertentu. 
d. Dilihat dari sektor usaha, dari sektor ini memiliki karakteristik yang berbeda-
beda. Oleh karena itu pemberian fasilitas pinjamanpun berbeda pula. Jenis 
pinjaman jika dilihat dari sektor usaha seperti pinjaman pertanian, pinjaman 
peternakan, pinjaman industri, pinjaman pendidikan, pinjaman perumahan, 
dan sektor-sektor usaha lainnya. 
Perlu kita ketahui bahwa dalam memberi pinjaman (pinjam-meminjam) 
dalam bahasa Arab di kenal dengan sebutan „ariyah yang artinya pinjam. 
Sedangkan pengertian menurut istilah syari‟at islam pinjam meminjam adalah 
akad atau perjanjian yang berupa pemberian manfaat dari suatu benda yang halal. 
Di dalam Al-Qur‟an sendiri terdapat firman Allah SWT yang berkaitan dengan 
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perjanjian yang telah disepakati dan harus di pertangggung-jawabkan janjinya, 
yaitu berada dalam Q. S Al-Isra (17): 34. 
                           
         
 
Terjemahnya: 
34. dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara 
yang lebih baik (bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; 
Sesungguhnya janji itu pasti diminta pertanggungan jawabnya (Mohammad 
Taufiq: Quran In World Ver 1.3). 
Kata wa awufu bi al-„ahd (dan penuhilah janji) mengisyaratkan bahwa 
mereka dituntut untuk memenuhi secara sempurna janji mereka, sebagaimana 
dipahami dari kata awufu yang berarti „sempurnakan‟ sehingga perhatian mereka 
tidak sekedar pada upaya memelihara harta anak yatim, tetapi juga pada 
penyempurnaannya, yakni mengembangkan dan menginvestasikannya demi 
kemaslahan anak yatim tersebut ketika dewasa. Karena sesungguhnya janji yang 
kita berikan itu, pasti diminta pertanggung-jawabannya oleh Allah SWT, kelak 
pada hari kiamat atau diminta kepada yang berjanji untuk memenuhi janjinya 
(Salim, Abd. Muin dan Achmad Abubakar, 2010a: 107). 
Prinsip dalam pemberian pinjaman (kredit), pertimbangan yang lazim 
digunakan untuk mengevaluasi, evaluasi analisa pinjaman ini adalah untuk 
menilai sampai sejauh mana kredit tersebut diperlukan oleh calon peminjam, dan 
menilai kondisi serta kemampuan melunasi pinjamannya. Calon peminjam sering 
disebut dengan prinsip 5 C atau the five C‟s principles (Sutrisno, 2008:62): 
a. Character adalah data tentang kepribadian tentang calon pelanggan seperti 
sifat pribadi, kebiasan-kebiasannya, cara hidup, keadaan dan latar belakang 
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keluarga, maupun hobinya. Karakter ini untuk mengetahui apakah nantinya 
calon nasabah ini secara jujur berusaha untuk memenuhi kewajibannya, 
dengan kata lain character merupakan willingness to pay. 
b. Capacity merupakan calon nasabah dalam mengelola usahanya yang dapat 
dilihat dari pendidikannya, pengalaman mengelola usahanya(business record), 
sejarah perusahaan yang pernah dikelola (pernah mengalami masa sulit atau 
tidak, bagaimana mengatasi kesulitan). Capacity ini merupakan ukuran dari 
ability to pay atau kemampuan dalam membayar. 
c. Capital adalah kondisi kekayaan yang dikelolanya. Hal ini dapat dilihat dari 
neraca, laporan laba-rugi, struktur permodalan, ratio-ratio yang diperoleh 
seperti return on equality, return on investment. Dari kondisi di atas apakah 
layak calon pelanggan diberi kredit, dan beberapa besar plafond kredit yang 
layak diberikan. 
d. Collateral adalah jaminan yang mungkin bisa disita apabila calon pelanggan 
benar-benar belum bisa memenuhi kewajibannya. Collateral ini 
diperhitungkan paling akhir, artinya bilamana masih ada suatu kesangsian 
dalam pertimbangan-pertimbangan yang lain, maka bisa menilai harta yang 
mungkin bisa dijadikan jaminan. 
e. Condition, kredit yang diberikan juga perlu mempertimbangkan kondisi 
ekonomi yang dikaitkan dengan prospek usaha calon nasabah, ada satu usaha 
yang sangat tergantung pada suatu kondisi perekonomian, oleh karena itu 





E. Volume Usaha 
Volume usaha merupakan jumlah peredaran bruto usaha atau disebut juga 
dengan pendapatan usaha. Menurut Sitio dan Tamba (2001: 141) volume usaha  
adalah total nilai penjualan atau penerimaan dari barang dan jasa pada suatu 
periode atau tahun buku yang bersangkutan. Dengan demikian, dapat dikatakan 
bahwa volume usaha koperasi merupakan akumulasi dari nilai penerimaan barang 
dan jasa dari tanggal 1 Januari sampai 31 Desember dalam tahun buku yang 
berjalan. 
Menurut Partomo dan Soejoedono (2004: 84) pendapatan koperasi adalah 
penerimaan koperasi atau kontribusi anggota koperasi pengeluaran biaya-biaya 
koperasi. Volume usaha atau pendapatan dari sebuah koperasi terdapat beberapa 
karakteristik sebagai berikut: 
a. Pendapatan yang timbul dari transaksi penjualan produk atau penyerahan jasa 
kepada anggota dan bukan anggota. 
b. Pendapatan tertentu yang realisasi penerimaanya masih tergantung pada 
persyaratan atau ketentuan yang diterapkan. 
Menurut Penyertaan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Nomor 27 tentang 
Akuntansi Koperasi disebutkan bahwa pendapatan yang diperoleh dari transaksi 
penjualan produk atau penyerahan jasa kepada anggota dilaporkan secara terpisah 
pada perhitungan hasil usaha sebagai penjualan kepada anggota atau pendapatan 
dari anggota (IAI), 2009: 27). 
Menurut Standar Akuntasi Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik 
(SAK ETAP) bab 20, entitas harus mengakui pendapatan dari suatu penjualan 
barang jika semua kondisi terpenuhi sebagai berikut: 
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a. Entitas telah mengalihkan risiko dan manfaat yang signifikan dari 
kepemilikan barang kepada pembeli. 
b. Entitas tidak mempertahankan atau meneruskan baik keterlibatan manajerial 
sampai kepada tingkat dimana biasanya diasosiasikan dengan kepemilikan 
maupun control efektif atas barang yang terjual. 
c. Jumlah pendapatan dapat diukur secara andal. 
d. Ada kemungkinan besar manfaat ekonomi yang berhubungan dengan 
transaksi akan mengalir masuk kedalam entitas. 
Menurut Sukamdiyo (1997), pendapatan yang timbul sehubungan dengan 
penjualan produk atau penyerahan jasa kepada bukan anggota dapat dipandang 
sebagai pendapatan usaha sebagaimana lazimnya terdapat pada badan-badan 
usaha lainnya. Pendapatan yang timbul dari transaksi semacam ini perlu disajikan 
secara terpisah pada perhitungan hasil usaha sebagai penjualan kepada bukan 
anggota atau pendapatan dari bukan anggota. 
Kegiatan atau usaha yang dilakukan oleh koperasi bisa memberikan manfaat 
yang sebesar-besarnya terutama bagi anggota koperasi dan masyarakat pada 
umumnya. Usaha atau kegiatan yang dilakukan tersebut dapat dilihat dari 
besarnya volume usaha yang nantinya akan berpengaruh terhadap perolehan sisa 
hasil usaha (SHU). 
 
F. Sisa Hasil Usaha (SHU) 
Melaksanakan usaha, mengembangkan usaha dalam koperasi tujuan yang 
utama bukanlah mengejar laba, karena itu laba yang diusahakannya hanyalah 
wajar-wajar saja, bukan mengusahakan laba yang sebesar-besarnya seperti badan 
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usaha lainnya. Dengan laba wajar yang diperolehnya digunakan untuk menutup 
semua pembiayaan usaha, seperti gaji atau upah karyawan, biaya perkantoran, 
biaya angkutan, biaya gudang dan lain sebagainya. 
Pada akhir tahun pada penutupan buku, kalau terbukti Sisa Hasil Usaha 
yang dicadangkan untuk pembiayaan-pembiayaan tersebut terdapat sisa, maka 
SHU itu akan dikembalikan atau dibagikan kepada para anggota sebanding 
dengan jasa-jasanya, namun demikian menurut penjelasan pasal 34 UU No. 12 
Tahun 1967, SHU yang berasal dari usaha yang diselenggarakan untuk bukan 
anggota, misalnya dari hasil pelayanan terhadap pihak ketiga tidak boleh 
dibagikan kepada anggota, karena bagian ini bukan diperoleh dari jasa anggota, 
sisa hasil usaha ini digunakan untuk pembiayaan-pembiayaan tertentu saja 
(Anoraga, Panji, 1994: 59). 
Sebagai suatu badan usaha, dalam kegiatannya koperasi tetap 
mementingkan keuntungan yang berorientasi kepada kepentingan anggotanya. 
Keuntungan dari koperasi tersebut diperoleh melalui SHU (Sisa Hasil Usaha). 
Menurut Partomo dan Soejoedono (2004: 84) Sisa Hasil Usaha adalah pendapatan 
total koperasi dalam satu tahun dikurangi biaya total koperasi dalam tahun yang 
sama. 
Sisa hasil usaha koperasi adalah pendapatan koperasi yang diperoleh 
dalam satu tahun, dikurangi dengan penyusutan dan biaya dari tahun buku yang 
bersangkutan atau biasa disebut laba bersih (Wijaya, 2002: 38). Sedangkan 
menurut Baswir (2000: 16) menyatakan, SHU adalah setelah dikurangi dengan 




Segala ketentuan mengenai Sisa Hasil Usaha diatur dalam Undang-
Undang No. 25 tahun 1992 pasal 45 sebagai berikut: 
a. SHU koperasi merupakan pendapatan koperasi yang diperoleh dalam satu 
tahun buku dikurangi biaya, penyusutan dan kewajiban lainnya termasuk 
pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. 
b. SHU telah dikurangi dana cadangan, dibagikan kepada anggota sebanding jasa 
usaha yang dilakukan oleh masing-masing anggota koperasi, serta digunakan 
untuk keperluan pendidikan perkoperasian dan keperluan koperasi sesuai 
dengan rapat anggota. 
c. Besarnya SHU merupakan modal dana cadangan ditetapkan dalam Rapat 
Anggota. 
d. Penetapan besarnya pembagian kepada para anggota dan jenis serta jumlahnya 
ditetapkan oleh Rapat Anggota sesuai dengan Anggaran Dasar atau Anggaran 
Rumah Tangga (AD/ART)  yang SHU Koperasi. 
e. Besarnya SHU yang diterima oleh setiap anggota akan berbeda, tergantung 
besarnya partisipasi modal dan transaksi anggota terhadap pembentukan 
pendapatan koperasi. 
f. Semakin besar transaksi (usaha dan modal) anggota dengan koperasinya, 
maka semakin besar SHU yang diterima. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat disimpulkan bahwa sisa hasil 
usaha merupakan laba bersih yang akan digunakan oleh anggota untuk memenuhi 
kebutuhannya. SHU disisihkan sebagian untuk cadangan dan dana-dana koperasi 
yang besarnya ditetapkan dalam rapat anggota. Sebagian lagi sisa hasil usaha ini 
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dibagikan kepada anggota sesuai dengan besarnya kontribusi anggota terhadap 
pendapatan koperasi. 
Besarnya SHU yang diterima oleh setiap anggota akan berbeda, tergantung 
besarnya partisipasi modal dan transaksi anggota terhadap pembentukan 
pendapatan koperasi. Semakin besar transaksi (usaha dan modal) anggota dengan 
koperasinya, maka semakin besar SHU yang akan diterima. Dalam proses 
perhitungannya, nilai SHU anggota dapat dilakukan apabila beberapa informasi 
dasar diketahui sebagai berikut: 
a. SHU total koperasi pada satu tahun buku 
b. Bagian (persentase) SHU anggota 
c. Total simpanan seluruh anggota 
d. Total seluruh transaksi usaha (volume usaha atau omzet) yang bersumber dari 
anggota 
e. Jumlah simpanan peranggota 
f. Omzet atau volume usaha peranggota 
g. Bagian (persentase) SHU untuk simpanan anggota 
h. Bagian (persentase) SHU untuk transaksi usaha anggota. 
Pembagian yang dilakukan SHU koperasi berbeda dengan pembagian 
SHU pada perusahaan-perusahaan lainnya, terutama yang berbentuk perseroaan 
terbatas. Pembagian dalam SHU koperasi dilakukan secara adil dan sebanding 
dengan besarnya jasa usaha dalam masing-masing anggota, sedangkan dalam 
badan usaha bukan koperasi misalnya keuntungan perseroan misalnya dibagikan 
kepada para pemegang saham sesuai dengan perimbangan relative pemilikan 
saham. Dari cara pembagian SHU tersebut dapat dilihat koperasi merupakan 
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badan usaha yang mencerminkan kerjasama orang-orang yang tidak hanya 
mementingkan akumulasi modal semata, badan usaha yang menjunjung tinggi 
persamaan derajat diantara anggota terlepas dari jumlah penyertaannya. 
Pendapatan koperasi dalam penerimaan koperasi atas kontribusi anggota 
koperasi bagi pengeluaran biaya-biaya operasional koperasi, digunakan oleh 
koperasi membayar untuk segala pengeluaran untuk memutar kembali roda 
organisasi koperasi agar mampu mencapai tujuannya. Dan tugas anggota pengurus 
menggunakan pendapatan koperasi tersebut seefisien mungkin dan hasil seoptimal 
mungkin. Berdasarkan pasal 45 ayat 1 UU No. 25 tahun 1992, perhitungan akhir 
periode atau tahun digambarkan dalam penerimaan pendapatan koperasi dan 
alokasi penggunaan biaya-biaya untuk koperasi, dirumuskan sebagai berikut: 
SHU = Pendapatan – (Biaya + Penyusutan + Kewajiban Lain + Pajak) 
Karena komponen-komponen yang berada diatas yang di dalam tanda kurung di 
kategorikan sebagai biaya, maka rumus di atas diserhanakan dalam: 
SHU = TR - TC 
Keterangan: 
SHU                         = Sisa Hasil Usaha 
TR (Total Revenue) = Pendapatan total koperasi dalam satu tahun 
TC (Total Cost)        = Biaya total dalamsatu tahun yang sama 
Dari persamaan diatas akan ada tiga kemungkinan terjadi, yaitu: 
a. Jumlah pendapatan koperasi akan lebih besar dari pada jumlah biaya-biaya 
koperasi sehingga terdapat selisih yang disebut SHU 
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b. Jumlah pendapatan koperasi akan lebih kecil dari pada jumlah biaya-biaya 
koperasi, sehingga terdapat selisih yang disebut SHU minus atau negatif 
c. Jumlah pendapatan koperasi akan sama dengan jumlah biaya-biaya koperasi, 
sehingga terjadi SHU nihil atau seimbang. 
Pendapatan yang diperoleh koperasi adalah penerimaan koperasi atas 
kontribusi anggota koperasi bagi pengeluaran biaya-biaya koperasi, maka jika 
SHU negatif maka terjadi konribusi anggota koperasi terhadap pengeluaran untuk 
biaya koperasi lebih kecil dari pendapatan koperasi. Dan jika SHU positif berarti 
kontribusi anggota koperasi pada pendapatan koperasi melebihi kebutuhan akan 
biaya riil koperasi, kelebihan tersebut dikembalikan oleh koperasi kepada para 
anggotanya (Titik Sartika Pratomo dan Abd. Rachman, 2004: 84). 
Rumus pembagian SHU menurut UU No. 25 tahun 1992 pasal 5 ayat 1 
mengatakan bahwa, pembagian SHU kepada anggota dilakukan tidak semata-mata 
berdasarkan modal yang dimiliki seseorang dalam koperasi, tetapi juga 
berdasarkan pertimbangan jasa usaha anggota terhadap koperasi. Ketentuan ini 
merupakan perwujudan kekeluargaan dan keadilan. Salah satu firman Allah SWT 
dalam Al-Qur‟an yang berkaitan dengan keadilan berada dalam Q. S An-Nahl 
(16): 90. 
                         
                  
Terjemahnya: 
90. Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari 
perbuatan keji, kemungkaran dan permusuhan. Dia memberi pengajaran 
kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran (Mohammad Taufiq: 
Quran In World Ver 1.3). 
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Kata al-„adl (keadilan) merupakan bentuk infinif dari „adala-ya‟dilu-„adl/ 
„udul/ adalah yang bermakna pokok al-istiwa (keadaan lurus) dan al-i‟wijaj 
(keadaan bengkok). Rangkaian huruf-huruf tersebut mengandung makna yang 
bertolak belakang. Dari makna yang pertama, „adl berarti ketatapan hukum yang 
adil dan makna itulah yang digunakan untuk suatu sikap atau keadaan yang 
berkeadilan. Menurut al-Ishfahan, adil adalah memberi pembagian yang sama. 
Ulama lain memberi pengertian „menempatkan sesuatu pada tempatnya‟. 
Sementara al-Maraghi memberikan pengertian „menyampaikan hak kepada 
pemiliknya secara efektif‟ (Salim, Abd. Muin dan Achmad Abubakar, 2010b: 
215). 
Di dalam AD/ART koperasi telah ditentukan pembagian SHU sebagai 
berikut: Cadangan koperasi 40%, jasa anggota 40%, dana pengurus, dana 
karyawan, dana pendidikan, dana sosial dan dana pembangunan lingkungan 
masing-masing 5%. Tidak semua komponen diatas harus diadopsi dalam 
membagi SHU-nya. Karena hal ini tergantung dari keputusan anggota yang 
ditetapkan dalam rapat anggota. 
Terdapat beberapa prinsip-prinsip dalam pembagian SHU koperasi, antara 
lain: 
a. SHU yang dibagi adalah yang bersumber dari anggota 
b. SHU anggota adalah jasa dari modal dan transaksi usaha yang dilakukan 
anggota sendiri 
c. Pembagian SHU anggota dilakukan secara transparan 




G. Kerangka Pikir 
Perilaku masyarakat dalam menghadapi usaha koperasi saat ini ada 
berbagai macam, ada yang cenderung memanfaatkan koperasi sebagai suatu 
lembaga kredit, lalu sebagai pemenuhan kebutuhan akan barang-barang konsumsi, 
ada pula yang memanfaatkan sebagai penyimpanan dana. 
Koperasi sendiri memiliki tujuan dalam usahanya, yaitu meningkatkan 
kondisi sosial ekonomi anggotanya dan mengumpulkan keuntungan yang nantinya 
akan dikembalikan keanggotanya. Kinerja koperasi dipengaruhi oleh tingginya 
pendapatan SHU, dan setiap anggota mengharapkan SHU yang diterimanya selalu 
tinggi karena akan menentukan bahwa rentabilitas koperasi tersebut juga stabil 
dan tinggi. 
Selain itu dapat diketahui bahwa peningkatan SHU merupakan dampak 
positif bahwa keaktifan dan kesadaran sebagai angggota koperasi semakin baik 
sekaligus akan mengefektifkan kinerja koperasi. Anggota yang berpartisipasi aktif 
dalam koperasi akan mendapatkan pembagian SHU dari modalnya dan juga jasa 
usaha kepada koperasi. Semakin sering anggota melakukan jasa usaha maka akan 
membuat SHU meningkat. 
Penelitian yang dilakukan ini pada dasarnya merupakan pengembangan 
terhadap penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti terdahulu dan 
perkembangan teori-teori sebagaimana telah diuraikan sebelumnya, maka 
selanjutnya disusun sebuah kerangka pemikiran teoritis yang secara diagramatis 
menggambarkan alur pemikiran yang dikembangkan dalam penelitian ini.Secara 
garis besar, kerangka pemikiran teoritis penelitian ini menjelaskan pengaruh 
antara variabel-variabel independen (bebeas) terhadap variabel dependen (terikat). 
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Variabel independen dalam penelitian ini adalah jumlah anggota (X1), 
modal (X2), pinjaman (X3) dan volume usaha (X4) sedangkan variabel 
dependennya yaitu Sisa Hasil Usaha (Y). Anggota koperasi merupakan sasaran 
utama sebagai pembeli maupun penjual sesuai kegiatan usaha koperasi yang 
dijalankan. Bila anggota koperasi banyak namun sifatnya pasif (tidak aktif) tentu 
tidak berpengaruh terhadap SHU koperasi. Jadi, yang menentukan SHU bukanlah 
jumlah anggota dari kuantitas, tetapi lebih kepada aktivitas anggota koperasi 
dalam memajukan koperasi. 
Koperasi berkewajiban memberikan sebagian keuntungannya dalam 
bentuk SHU kepada pemiliknya, atas simpanan modal. Sedangkan atas simpanan 
sebagai pinjaman koperasi berkewajiban memberikan bunga pinjaman kepada 
pemilik simpanan. SHU terbentuk dari bunga pinjaman artinya bahwa simpanan 
dalam koperasi digunakan sebagai modal sendiri dan modal pinjaman dari 
anggota. Sehingga koperasi mempunyai kewajiban untuk membayarkan jasa 

































Gambar 2. 1 Kerangka Pikir 
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Berdasarkan kerangka pikir, latar belakang dan perumusan masalah 
sebagaimana yang telah diuraikan diatas, maka dibuatlah hipotesis penelitian. 
Hipotesis sendiri dapat didefinisikan sebagai jawaban sementara yang 
kebenarannya masih harus diuji atau dirangkumkan simpulan teoritis yang 
diperoleh dari tinjauan pustaka. 
Hipotesis juga merupakan proposisi yang akan diuji keberlakuannya atau 
merupakan suatu jawaban sementara atas pertanyaan penelitian (Nanang Martono, 
2016: 67). Dan ada jenis hipotesis yang dibedakan berdasarkan dalam hubungan 
antar variabel yaitu hipotesis operasional yang dijadikan menjadi dua, yaitu 
hipotesis 0 yang bersifat netral dan hipotesi 1 bersifat tidak netral. Dalam 
penelitian ini akan dirumuskan hipotesis guna memberikan arah dan pedoman 
dalam melakukan penelitian, maka penulis merumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. H0: Jumlah anggota, tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap sisa 
hasil usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam. 
H1: Jumlah anggota, berpengaruh positif dan signifikan terhadap sisa hasil 
usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam. 
2. H0: Jumlah modal, tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap sisa hasil 
usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam. 
H1: Jumlah modal, berpengaruh positif dan signifikan terhadap sisa hasil 
usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam. 
3. H0: Jumlah pinjaman tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap sisa 
hasil usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam. 
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H1: Jumlah pinjaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap sisa hasil 
usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam. 
4. H0: Jumlah volume usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
sisa hasil usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam. 
H1: Jumlah volume usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap sisa 
hasil usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam. 
5. H0: Variabel jumlah anggota tidak secara parsial berpengaruh terhadap sisa 
hasil usaha (SHU) Koperasi Relepan Unit Usaha Simpan Pinjam. 
H1: Variabel jumlah anggota secara parsial lebih dominan berpengaruh 








A. Jenis Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai penelitian yang 
berlandaskan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan (Sugiono, 2009: 8). 
Pendekatan penelitian yang dilakukan penulis dengan menggunakan 
pendekatan ekonometrika. Banyak definisi tentang ekonometrika yang telah 
dikemukakan oleh para ahli ekonometrika, secara umum ekonometrika dapat 
didefinisiskan sebagai sebuah disiplin ilmu di dalam menganalisis data-data 
ekonomi. Ekonometrika sebagai sebuah disiplin ilmu di bangun dari berbagai 
disiplin ilmu yaitu teori ekonomi, matematika, dan statistika (Agus Widarjono, 
20I6: 3). 
 
B. Jenis dan Sumber Data 
Data adalah sesuatu yang belum mempunyai arti bagi penerimanya dan 
masih memerlukan adanya pengolahan. Data bisa berwujud suatu keadaan, 
gambar, suara, huruf, angka, matematika, bahasa ataupun simbol-simbol lainnya 
yang bisa kita gunakan sebagai bahan untuk melihat lingkungan, obyek, kejadian 




Sumber data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, 
data sekunder merupakan data yang didapatkan dalam bentuk yang sudah ada atau 
sudah jadi, sudah dikumpulkan dan diolah oleh pihak lain. Data semacam ini 
sudah dikumpulkan pihak lain untuk tujuan tertentu yang bukan demi keperluan 
riset yang sedang dilakukan peneliti saat ini secara spesifik (Hendryadi dan 
Suryani, 2015: 171) dimana data tersebut dari Koperasi Pegawai Republik 
Relepan di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru.  
 
C. Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan data untuk kepentingan penelitian ini, menggunakan metode 
analisis deskriptif, studi kepustakaan dan observasi. 
1. Metode Deskriptif 
Metode penelitian deskriptif diartikan sebagai kegiatan yang meliputi 
pengumpulan data dalam rangka menguji hipotesis atau menjawab 
pertanyaan yang menyangkut keadaan pada waktu yang sedang berjalan 
dari pokok suatu penelitian. 
2. Studi kepustakaan 
Teknik ini merupakan suatu cara dalam mendapatkan kelengkapan data 
yang dibutuhkan seperti dari buku, jurnal, artikel dan dari penelitian-
penelitian sebelumnya yang berhubungan dengan topik penelitian ini. 







Teknik pengumpulan data dengan mengamati secara langsung terhadap 
obyek yang diteliti yaitu koperasi pegawai RI Relepan unit simpan pinjam 
di Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. 
 
D. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Deskriptif 
Analisis ini digunakan untuk menggambarkan keadaan lapangan atau 
profile tempat penelitian secara deskriptif dengan mengintepretasikan hasil 
dokumentasi data dengan harapan akan dapat menggambarkan lebih terperinci 
mengenai hasil penemuan dalam penemuan. 
2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolinearitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
ditemukan adanya korelasi antara variabel independen. Model yang baik 
seharusnya tidak terjadinya korelasi yang tinggi diantara variabel 
indevenden. Torelance mengukur variabilitas variabel indevenden yang 
terpilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai 
toleransi rendah sama dengan nilai VIF tinggi (karena VIF = 1/tolerance) 
dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang umum 
dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
b. Uji Heteroskedasitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan varience dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 
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Model regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak terjadi 
heteroksedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan analisis grafik. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis 
untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan 
pengujian nilai durbin watson (DW test). 
3. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan perubahan 
variabel satu disebabkan oleh variabel yang lain dan dinyatakan dalam bentuk 
persamaan matematik (model matematika). Dalam hal ini regresi dilakukan untuk 
menentukan besarnya Sisa Hasil Usaha (SHU) (Y) yang disebabkan oleh Jumlah 
Anggota (X1), Modal (X2), Pinjaman (X3) dan Volume Usaha (X4). Adapun 
spesifikasi persamaan Analisis regresi berganda dalam penelitian adalah sebagai 
berikut (Irawan, 2006: 199). 
 
Y = α + β1 X1+ β2 X2+ β3 X3+ β4X4 + e 
Dimana: 
 Y  = Sisa Hasil Usaha (SHU) 
 α  = Konstanta 
 β1 , β2, β3, β4  = Koefisien regresi 
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 X1  = Anggota 
 X2  = Modal 
 X3  = Pinjaman 
 X4  = Volume Usaha 
 e  = eror term/variabel pengganggu 
 
4. Uji Hipotesis 
a. Uji Simultan (Uji F) 
Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika 
nilai signifikan < 0,05 atau variabel independen secara bersama-sama 
memiliki pengaruh terhadap variabel dependen, artinya perubahan 
yang terjadi pada variabel terikat dapat dijelaskan oleh perubahan 
variabel bebas, dimana tingkat signifikansi yang digunakan yaitu 5%. 
b. Uji Parsial (Uji t) 
 Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen terhadap variabel dependen, dan menganggap variabel 
dependen yang lain konstan. Signifikansi tersebut dapat diestimasi 
dengan melihat nilai signifikan, apabila nilai signifikan <0,05 maka 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 
dependen, sebaliknya jika nilai signifikan >0,05 maka dapat dikatakan 





c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan 
besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan 
untuk mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam 
menerangkan variabel terikatnya. 
 
E. Definisi Operasional 
1. Variabel Dependen (Terikat) 
 Variabel terikat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Sisa Hasil 
Usaha (Y). Sisa Hasil Usaha adalah keuntungan yang diperoleh koperasi pegawai 
Republik Indonesia Relepan pada Unit Usaha Simpan Pinjam. Dimana 
memperolehnya dengan menggabungkan pendapatan usaha dan pendapatan non 
usaha dikurangi dengan biaya-biaya penyusutan, dan kewajiban lain termasuk 
pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. 
2. Variabel Independen (Bebas) 
a. Jumlah anggota (X1), yaitu banyaknya orang menjadi anggota pada 
koperasi dan bersedia memenuhi syarat yang telah ditetapkan oleh 
koperasi. Jumlah anggota dalam penelitian ini adalah jumlah anggota 
masing-masing koperasi simpan pinjam dalam kurun waktu tahun 
2009-2018 yang diukur dengan satuan orang. 
b. Jumlah Modal Sendiri (X2), yaitu terdiri dari simpanan wajib, 
simpanan pokok, dan simpanan sukarela. Dana yang dipercayakan oleh 
anggota, calon anggota, koperasi-koperasi lain dan atau anggotanya 
56 
 
kepada koperasi dalam bentuk tabungan, dan simpanan koperasi 
berjangka. Modal sendiri dalam penelitian ini adalah simpanan anggota 
yang mana simpanan adalah sejumlah uang yang disetorkan anggota 
kopeasi dalam kurun waktu tahun 2009-2018 yang diukur dengan 
satuan rupiah. 
c. Jumlah pinjaman (X3), yaitu perhitungan banyaknya jumlah uang yang 
dipinjam anggota koperasi berdasarkan syarat-syarat yang telah 
ditetapkan. Pinjaman yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
jumlah pinjaman anggota kepada koperasi berdasarkan kesepakatan 
pihak peminjam dengan koperasi dengan imbalan bunga yang telah 
ditentukan dalam kurun waktu tahun 2009-2018 yang diukur dengan 
satuan rupiah. 
d. Jumlah Volume Usaha (X4), yaitu total nilai penjualan atau 
penerimaan dari barang dan jasa pada suatu periode atau tahun buku 
yang bersangkutan. Volume usaha yang dimaksud dalam penelitian ini 
adalah akumulasi barang dan jasa yang terjadi dari awal tahun buku 









ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Objek Penelitian 
1. Keadaan Geografis Kabupaten Barru 
Kabupaten Barru terletak di Pantai Barat Sulawesi Selatan, berjarak sekitar 
100 km arah utara Kota Makassar. Luas Wilayah Kabupaten Barru seluas 
1.174,72 km
2
, terbagi dalam 7 kecamatan yaitu: Kecamatan Tanete Riaja yang 
memiliki luas 174,29 km
2
, Kecamatan Tanete Rilau seluas 79,17 km
2
, Kecamatan 
Barru seluas 199,32 km
2
, Kecamatan Soppeng Riaja seluas 78,90 km
2
, Kecamatan 
Mallusetasi seluas 216,58 km
2
, Kecamatan Pujananting seluas 314,26 km
2
, dan 
Kecamatan Balusu memilki luas 112,20 km
2
. 
Kecamatan adalah wilayah administrative yang merupakan kepanjangan 
tangan dari pemerintah kabupaten atau kota. Kecamatan dipimpin oleh seorang 
camat, masing-masing merupakan pegawai negeri sipil serta bertanggung-jawab 
kepada bupati atau wali kota yang melingkupi batas-batas wilayahnya. Setiap 
kecamatan terdiri dari beberapa kelurahan atau desa atau nama lain. 
Secara geografis terletak pada kordinat 4°05‟49”LS - 4°47‟35”LS dan 
119°35‟00” BT - 119°49‟16” BT. Wilayah Kabupaten Barru bagian utara 
berbatasan dengan Kota Pare-pare dan Kabupaten Sidrap, bagian timur berbatasan 
dengan Kabupaten Bone dan Kabupaten Soppeng, bagian selatan berbatasan 





Kabupaten Barru dahulu sebelum terbentuk adalah sebuah kerajaan kecil 
yang masing-masing dipimpin oleh seorang Raja yaitu Kerajaan Berru (Barru), 
Kerajaan Tanete, Kerajaan Soppeng Riaja dan Kerajaan Mallusetasi. Seiring 
dengan perjalanan waktu, maka pada tanggal 24 Februari 1960 merupakan 
tongkak sejarah yang menandai awal kelahiran Kabupaten Daerah TK. II Barru 
dengan ibukota Barru berdasarkan Undang-undang Nomor 229 Tahun 1959 
tentang pembentukan Daerah-daerah TK. II di Sulawesi Selatan yang terbagi 
dalam 7 Kecamatan dan 55 Desa/Kelurahan. 
Gambar 4.1 











Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru, 2018 
 
Jumlah pegawai negeri sipil di Kabupaten Barru sebanyak 4.682 orang 
dengan 71,10% tamatan Sarjana, 15,06% tamatan SMA, 12,77% tamatan 
Diploma, dan 1,07% tamatan SD dan SMP. 
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Penduduk Kabupaten Barru berdasarkan proyeksi penduduk tahun 2017 
sebanyak 171.906 jiwa yang terdiri atas 83.082 jiwa penduduk laki-laki dan 
89.685 jiwa penduduk perempuan. Dibandingkan dengan proyeksi jumlah 
penduduk tahun 2016, penduduk Barru mengalami pertumbuhan sebesar 0,5 
persen dengan masing-masing persentase pertumbuhan penduduk laki-laki sebesar 
0,56 persen dan  penduduk perempuan sebesar 0,45 persen. 
Kepadatan penduduk di Kabupaten Barru tahun 2017 mencapai 147 
jiwa/km
2
 dengan rata-rata jumlah penduduk perumah tangga 4 orang. Kepadatan 
penduduk di 7 Kecamatan cukup beragam dengan kepadatan penduduk tertinggi 
terletak di Kecamatan Tanete Rilau dengan kepadatan sebesar 427 jim/km
2
 dan 
terendah di Kecamatan Pujananting sebesar 42 jiwa/km
2
. Sementara itu jumlah 
rumah tangga mengalami pertumbuhan sebesar 0,5 persen dari tahun 2016. 
Jumlah angkatan kerja di Kabupaten Barru per 2017 adalah 64.767. dari 
jumlah tersebut, 7,35% adalah pengangguran terbuka. Selain itu, jumlah bukan 
angkatan kerja adalah 58.305 dengan rincian 10.953 sekolah, 36.361 mengurus 
rumah tangga dan 10.991 lainnya. 
Menurut Dinas Pendidikan Kabupaten Barru pada tahun 2017 terdapat 244 
TK, 224 SD Sederajat, 52 SMP Sederajat, 29 SMA Sederajat, dan 6 perguruan 
Tinggi. Berdasarkan Survei Sosial Ekonomi Nasional Kor, Maret 2017,Angka 
Partisipasi Murni (APM) tertinggi berada pada jenjang SD/MI dengan APM 
mencapai 96,36 dan Angka Partisipasi Kasar (APK) tertinggi berada pada jenjang 






Jumlah Pegawai Negeri Sipil Menurut Tingkat Pendidikan dan Jenis Kelamin Di 
Kabupaten Barru Tahun 2017 
Tingkat Pendidikan yang 
Ditamatkan 
Jenis Kelamin 
Laki-laki Perempuan Jumlah 
(1) (2) (3) (4) 
SD 14 - 14 
SLTP 31 5 36 
SLTA 381 325 706 
DIPLOMA 147 451 598 
S1 1 120 1 902 3 022 
S2 212 115 327 
S3 6 - 6 
2017 1 911 2 798 4 709 
2016 2 031 2 857 4 888 
2015 2 487 2 994 5 481 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru, 2018 
 
Tabel 4.2 




Jumlah Penduduk (ribu) Laju Pertumbuhan 
Penduduk per Tahun 
2010 2016 2017 2010-2017 2015-2017 
Tanete Riaja 21 899 22 634 22 739 0,54 0,46 
Pujananting 12 785 13 064 13 100 0,35 0,28 
Tanete Rilau 32 763 33 652 33 773 0,43 0,36 
Barru 38 300 40 705 41 078 1,01 0,92 
Soppeng Riaja 17 595 17 869 17 899 0,25 0,17 
Ballusu 17 575 18 488 18 629 0,84 0,76 
Mallusetasi 25 030 25 494 25 549 0,29 0,22 
Kabupaten Barru 165 947 171 906 172 767 0,58 0,50 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru, 2018 
 
Di Kabupaten Barru terdapat 1 Rumah Sakit yang terletak di Kecamatan 
Barru, kemudian juga terdapat 12 Puskesmas, 247 Posyandu, 4 klinik, dan 15 
Polindes yang tersebar di seluruh Kabupaten Barru. 
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Selain didukung dengan fasilitas kesehatan yang disebutkan diatas 
tersebut, Barru memiliki tenaga kesehatan antara lain 40 Tenaga Medis, 252 
Tenaga Keperawatan, 113 Tenaga Kebidanan, 30 Tenaga Kefarmasian, 264 
Tenaga Kesehatan Lainnya, 14 Dokter Spesialis, 17 Dokter Umum dan 9 Dokter 
gigi. Dari data Dinas Kesehatan Kabupaten Barru, penyakit paling banyak terjadi 
pada tahun 2017 adalah ISPA dengan 10.290 penderita. 
Tabel 4.3 
Angka Partisipasi Sekolah (APS), Angka Partisipasi Murni (APM) dan Angka 




APS APM APK 
(1) (2) (3) (4) 
2016    
SD/MI 98,99 93,75 104,00 
SMP/MTS 96,2 82,68 106,66 
SMA/MA 77,29 50,46 68,84 
2017    
SD/MI 99,77 96,36 105,01 
SMP/MTS 96,19 82,24 94,81 
SMA/MA 68,98 60,26 69,53 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru,2018 
Kondisi tanaman pangan di Barru didukung dengan lahan sawah yang ada 
di beberapa kecamatan. Menurut data Dinas Pertanian dan Kehutanan Kabupaten 
Barru, pada tahun 2017 dihasilkan 116.874,3 ton padi sawah dan 2.587,68 ton 
jagung. Sementara itu, jika dilihat dari jenis pengairan di Barru, irigasi sederhana 
dan tadah hujan masih menjadi pilihan utama. 
62 
 
Populasi ternak di Barru mayoritas adalah sapi potong dengan jumlah 
ternak terbanyak berada di Kecamatan Barru. Sedangkan populasi unggas, jumlah 
pedagang ayam masih mendominasi dengan jumlah unggas sebanyak 3.211.416 
ekor di tahun 2017. Komoditas unggulan perikanan Barru adalah udang dengan 
persentase 42,99% yang mampu menghasilkan udang sebesar 3.810,48 ton. 
Pada tahun 2016, Barru memiliki devisit anggaran sejumlah 2,73 miliar 
rupiah. Pendapatan terbesar bersumber dari transfer pemerintah untuk dana 
perimbangan, sedangkan belanja terbesar digunakan pada belanja pegawai. Harga 
bahan pokok di Barru memiliki pola yang naik dan turun namun cenderung stabil. 
Berdasarkan hasil Survei Sosial Ekonomi Nasional Kor, Maret 2017 
didapatkan hasil bahwa sebanyak 24,7% penduduk dari Barru termasuk dari 
golongan yang memiliki pengeluaran Rp. 500.00 – Rp. 749.999 per kapita 
sebulan. Rata-rata pengeluaran per kapita menurut kelompok makanan sebesar 
Rp. 384.146 dan non makanan sebesar Rp. 393.643. 
Berdasarkan hasil perhitungan PDRB tahun 2017, angka PDRB atas dasar 
harga berlaku mencapai 5,9 triliun rupiah dengan kontribusi dari kategori 
pertanian, kehutanan dan perikanan masih menjadi penyumbang terbesar dengan 
sumbangan sebesar 36,1%. Jika dilihat dari sisi pertumbuhan ekonomi, Barru 
memiliki pertumbuhan ekonomi sebesar 6,5 tahun 2017 dimana angka ini 
menurun jika dibandingkan dengan tahun 2016. 
Jumlah perusahaan yang memiliki Surat izin Usaha perdagangan di 
Kabupaten Barru meningkat tiap tahunnya dengan perusahaan terbanyak ada di 
Kecamatan Barru. Jenis koperasi yang ada di Barru antara lain, Koperasi Unit 
Desa (KUD), KPR, Koperasi Karyawan (KOPKAR), Koperasi Pegawai Negeri 
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(KPN), Koperasi Tani, Koperasi Serba Usaha (KSU), Koperasi Simpan Pinjam 
(KSP), Koperasi Pesantren (Kopontren), Koperasi TNI/Polri, KSP Cabang. 
Tabel 4.4 
Jumlah Koperasi Menurut Jenis Koperasi di Kabupaten Barru Tahun 2013-2016 
Jenis Koperasi Unit Anggota Modal Sendiri 
(1) (2) (3) (4) 
KUD 16 7 637 2 822 888 
Non KUD 103 9 135 57 876 473 
2016 119 16 772 60 699 361 
2015 119 16 342 60 699 361 
2014 94 18 223 37 560 978 
2013 18 19 236 2 418 656 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru, 2018 
 
2. Koperasi Relepan Tanete Riaja 
Koperasi Relepan Kecamatan Tanete Riaja merupakan salah satu jenis 
Koperasi Pegawai Negeri (KPN) atau yang dikenal sekarang Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia (KPRI) yang menjalankan atau mengelola dua bidang usaha 
yaitu usaha simpan pinjam dan usaha toko. 
Koperasi Pegawai RI (KP-RI) RELEPAN Kecamatan Tanete Riaja 
Kabupaten Barru, tanggal berdirinya pada 19 Februari 1966 yang tempat 
kedudukannya di Pasar Baru Desa Kading. Badan hukum koperasi  No. 
3248/BH/IV/Tanggal 23 Mei 1969 dengan pemberahuan No. 3248a/BH/Tanggal 
08 Juni 1992, sedangkan surat izin usaha simpan pinjam (USP) pada tanggal 18 
Desember 2015 dan pengakuan badan hukum No. 518/08/S/SP/XII/2015 
KOPERINDANG. 
Secara umum pada koperasi Relepan untuk menciptakan sumber daya 
manusia yang berkualitas pada seluruh anggota, pengurus, pegawai dan karyawan 
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menerapkan proses seleksi dari setiap tingkat jabatan. Proses seleksi semua 
dilakukan secara objektif, terukur dan terbuka dengan mempertimbangkan 
berbagai aspek. Secara periodik dilakukan pendidikan dan pengkaderan anggota, 
pengurus, pegawai dan karyawan baik dari segi internal maupun dari segi 
eksternal. Keberhasilan Koperasi Relepan yang telah dicapai tidak terlepas dari 
pembinaan Dinas Koperasi dan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM), yang 
telah banyak menarik minat masyarakat untuk menjadi anggota koperasi. 
a. Visi dan Misi Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan Tanete Riaja 
1. Visi 
Mewujudkan KPRI Relepan Tanete Riaja sebagai koperasi terdepan di 
Kabupaten Barru yang sehat, maju dan mandiri mensejahterakan 
anggotanya. 
2. Misi  
1) Melakukan penataan organisasi dan usaha secara berkesinambungan dan 
terencana 
2) Menerapkan pelayanan usaha yang cepat, efektif dan efesien 
3) Mengembangkan upaya-upaya untuk meningkatkan pemahaman dan 
kesadaran anggota terhadap KPRI Relepan 
4) Meningkatkan usaha-usaha kerjasama dengan pihak lain yang saling 
menguntungkan 
b. Bidang Organisasi dan Administrasi 
1. Bidang Organisasi 




Ketua  : H. Baharuddin, M, Ba. 
Wakil Ketua  : Drs. H. Syafaruddin, M.Pd. 
Sekertaris  : Dr. Nurdiati, S. Pd, M. Pd 
Wakil Sekertaris : Sri Wahyuni 
Bendahara  : Jumarna, S. Kom 
Adalah pengurus yang terdiri pada RAT ke-51 Tanggal 11 Februari 
2018 untuk periode 2018 – 2021. 
2) Pengawas, yang terdiri dari: 
Ketua  : Syamsuriadi, S. Pd, M. Pd 
Anggota  : Suhriman, S. Pd, M. Pd dan Darwis, S. Pd, M. Si 
Adalah pengawas yang terdiri pada RAT ke-51 Tanggal 11 
Februari 2018 untuk periode 2018 – 2020. 
3) Karyawan 
Karyawan toko yaitu : Hanni Lubis 
Karyawan USP yaitu : Hartina, SE 
Disamping karyawan tersebut yang di atas di percayakan kepada 
H. Baharuddin, M. Ba. Selaku pengelola USP dan Drs. H. Syafaruddin, 
M. Pd sebagai pengelola toko serta Sri Wahyuni selaku pelaksana 
pembukaan. 
4) Anggota 
Anggota KP-RI Relepan adalah Guru/Pegawai yang 
bekerja/berdomisili di Kecamatan Tanete Riaja/Pujananting serta 
anggota-anggota pensiunan. Anggota per 31 Desember 2017 adalah 334 
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orang, yang masuk selama 2018 sebanyak 8 orang dan yang keluar 39 
orang. Sehingga per 31 Desember 2018, 303 orang. 
2. Administrasi 
Pada dasarnya administrasi pada KPRI Relepan terdiri dari 
administrasi umum dan administrasi unit usaha. Administrasi umum yang 
menyangkut surat menyurat dilaksanakan oleh sekertaris sedangkan 
administrasi unit usaha dikelola oleh karyawan yang ditugaskan. 
1) Selama tahun 2018 telah diadakan rapat 
- Rapat penyusunan RAPBK Tahun 2019 
- Rapat pembentukan panitia pelaksanaan RAT sekaligus waktu 
pelaksanaan RAT 
- Rapat pengurus atau pengawas setiap Tri Wulan 
2) Admistrasi, selama tahun 2018 
- Surat masuk 36 
- Surat keluar 24 
 
c. Bidang Usaha 
Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan Kecamatan Tanete Riaja 
mengelola dua macam usaha yaitu usaha simpan pinjam dan usaha toko. 
1. Usaha Simpan Pinjam, (KEPADA ANGGOTA) 
1) Kegiatan Usaha Simpan Pinjam dilaksanakan dari jam 08.00 s.d 13.00 
setiap hari Senin s.d Kamis, hari Sabtu dan Ahad jam 08.00 s,d 12.00. 
hari Jum‟at dan hari Raya libur. 
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2) Anggota yang akan meminjam harus melunasi simpanan pokok dan 
memasukkan permohonan kepada pengurus yang disetujui oleh 
Istri/Suami atau orang tua serta disetujui oleh Kepala Unit Kerja 
3) Bagi permohonan kredit sebesar Rp. 5.000.000,- keatas melampirkan slip 
pembayaran gaji terakhir 
4) Besarnya pinjaman yang dapat diberikan kepada anggota adalah 
- Anggota baru maksimum Rp. 5.000.00,- 
- Pinjaman yang daoat diberikan kepada anggota adalah sepuluh kali 
dari jumlah simpanan dan maksimal Rp. 100.000.000,- jangka waktu 
maksimal 5 tahun 
5) Anggota yang pada saat telah pensiun dapat diberikan pinjaman 
maksimum 2 kali dari simpanan 
6) Kelancaran pemberian pinjaman menjadi pertimbangan untuk pemberian 
pinjaman selanjutnya 
7) Permohonan yang masuk sebelum tanggal satu diusahakan untuk dilayani 
sedangkan permohonan yang masuk setelah tanggal satu dapat dilayani 
selama masih ada persediaan 
8) Bunga pinjaman 2% menurun atau jumlah pembayaran tetap perbulan 
9) Tunggakan pembayaran dikenakan 2% perbulan 
10) Pada saat menerima pinjaman anggota membayar dana resiko sebesar: 
- 1% untuk pinjaman selama 1 tahun 
- 1,5% untuk pinjaman 2 tahun 
- 2% untuk pinjaman 3 tahun 
- 2,5% untuk pinjaman 4 tahun 
68 
 
- 3% untuk pinjaman 5 tahun 
11) Permohonan yang telah diprogramkan untuk dibayar, tetapi pemohon 
tidak datang menerimanya dan tidak memberikan keterangan atau 
penyampaian dianggap mengundurkan diri (permohonan dibatalkan) 
12) Bagi yang akan menebus pinjamannya, sebelum jatuh tempo harus 
membayar bunga satu bulan (2%) 
13) Bagi anggota yang ingin melaksanakan Umrah dapat diberikan pinjaman 
sampai Rp. 20.000.000,- batas pengembalian 40 bulan 
14) Pinjaman dibayar selambat-lambatnya tanggal 10 setiap bulan yang 
terlambat didenda 2%. 
 
Usaha Simpan Pinjam, (KEPADA NON ANGGOTA) 
Masyarakat Tanete Riaja/ Pujananting yang mempunyai usaha dapat 
diberikan  pelayanan dengan cara: 
1) Pinjaman 1 juta rupiah dibayar mingguan sebesar RP.25.000,- per 
minggu selama 50 minggu 
2) Pinjaman di atas 1 juta harus menyimpanKTP 
3) Pinjaman Rp. 5.000.000,- harus ada jaminan 
2. Usaha Toko 
1) Toko dibuka setiap hari dari jam 14.30 - 17.30 kecuali tiga hari setelah 
hari raya Idul Fitri dan Idul Adha ditutup 
2) Pada bulan Ramadhan, toko direncanakan dibuka setiap pagi hari mulai 
jam 08.00 – 12.00 Wita 
3) Setiap anggota diharapkan belanja di koperasi demi kemajuan koperasi 
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4) Toko mengusakan persediaan barang berdasarkan keperluan anggota baik 
barang campuran maupun cicilan 
5) Penjualan barang dapat secara kontan atau cicilan baik melalui 
pemotongan gaji maupun secara langsung 
6) Pembayaran sedapat mungkin dilaksanakan secara tepat waktu sesuai 
dengan transaksi 
7) Angsuran barang yang mengalami tunggakan dikenakan denda 3% setiap 
bulan 
8) Harga barang diusahakan sama atau lebih rendah dari harga pasaran 
9) Non anggota dapat dilayani secara kontan, dan apabila dilayani secara 
pinjaman maka harus dengan perantaraan anggota artinya harus atas 
nama dari salah satu anggota 
10) Anggota yang membeli secara tunai diberikan potongan harga 
11) Bila anggota mendapatkan harga barang lebih tinggi dari harga eceran 
dipasaran supaya dikonsultasikan dengan penanggung jawab pertokoan 
12) Jumlah angsuran barang pesanan maksimal 20 bulan dengan bunga 2%. 
 
d. Hambatan-hambatan 
Suatu organisasi apapun bentuk usahanya dan bagaimanapun coraknya, 
pasti menghadapi suatu hambatan, kendala, rintangan dan tantangan, yang ada 
hakekatnya harus diambil hikmahnya. Tetapi dengan adanya hambatan tersebut 
memicu kita semakin semangat untuk mengatasi dan memacu gerak kerja kita 
agar lebih meningkat lagi dari sebelumnya. 
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Hambatan-hambatan yang di yang rasakan Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Relepan Kecamatan Tanete Riaja adalah anggota yang pension dan 
yang pindah tugas ke daerah lain pembayarannya jadi kurang lancar atau 
mengalami macet. Dan ada beberapa anggota yang sudah punya pinjaman di 
koperasi mengambil lagi di bank, sehingga pembayarannya kewalahan. Dan 
kurangnya minat anggota berbelanja barang campuran di unit toko. 
Dalam mengantisipasi hambatan-hambatan tersebut maka pihak koperasi 
berusaha untuk memberikan pengarahan tentang kelayakan pemberian pinjaman 
berdasarkan pada usaha anggota yang harus dibiayai, sehingga bisa 
mengembalikan pinjaman tepat waktu. 
Mengadakan pendidikan khusus dan pengkaderan yang diikuti oleh 
anggota, pengurus, pengawas dan karyawan guna melatih sumber daya manusia 
yang professional dalam usaha perkoperasian. Memberikan penyuluhan-
penyuluhan kepada anggota tentang urgensinya berkoperasi dengan segala ragam 
usaha hanya demi kesejahteraan anggota dan masyarakat. 
Memberikan pengarahan dan tindakan nyata bahwa antara pengelola 
koperasi dan pribadinya harus dibedakan antara hak dan kewajiban sehingga 
masyarakat akhirnya bisa tahu bahwa pengelola sebagai anggota masyarakat 
berlainan dengan pengelola sebagai pengurus ataupun karyawan koperasi. Sebagai 
anggota masyarakat harus tunduk pada aturan-aturan dan kebiasaan di masyarakat 
namun sebagai pengurus, badan pemeriksa atau karyawan harus lebih tunduk pada 






B. Deskripsi Data 
Berdasarkan dari data sekunder yang diperoleh berupa data keuangan dan 
non keuangan dari Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan Kecamatan 
Tanete Riaja pada unit Usaha Simpan Pinjam, selanjutnya akan dilakukan 
perhitungan kuantitatif untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh anatara variabel 
dependen (terikat) dengan variabel independen (bebas). 
1. Sisa Hasil Usaha (Y) 
Sisa Hasil Usaha dalam penelitian ini adalah keuntungan yang diperoleh 
koperasi pegawai RI Relepan unit usaha simpan pinjam di Kecamatan Tanete 
Riaja. Dimana memperolehnya dengan menggabungkan pendapatan usaha dan 
pendapatan non usaha dikurangi dengan biaya-biaya penyusutan, dan kewajiban 
lain termasuk pajak dalam tahun buku yang bersangkutan. Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan diperoleh data sisa hasil usaha dalam koperasi sebagai 
berikut. 
Tabel 4.5 
Jumlah Data Sisa Hasil Usaha pada Koperasi Pegawai RI Relepan Unit Usaha 
Simpan Pinjam Tahun 2009-2018 
No Tahun Sisa Hasil Usaha (Rp) 
1 2009 355. 651 
2 2010 453. 075 
3 2011 547. 470 
4 2012 770. 283 
5 2013 752. 981 
6 2014 850. 329 
7 2015 879. 934 
8 2016 936. 150 
9 2017 977. 069 
10 2018 1.019. 836 
Sumber: Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan Kecamatan Tanete Riaja 
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 Dari tabel diatas dapat kita lihat sisa hasil usaha pada koperasi pegawai RI 
Relepan unit usaha simpan pinjamnya mengalami kenaikan tiap tahunnya kecuali 
pada tahun 2012 (sebesar Rp 770. 283) ke tahun 2013 (sebesar Rp 752. 981) yang 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Adanya penurunan sisa hasil usaha 
pada koperasi Relepan unit simpan pinjamnya tahun 2013 kemungkinan 
disebabkan karena pelunasan hutang ke bank atau untuk menutupi pinjaman yang 
macet atau serta digunakan untuk memenuhi keperluan lain dari koperasi yang 
sesuai dengan keputusan Rapat Anggota.  
2. Anggota (X1) 
Jumlah anggota (X1) yaitu banyaknya orang menjadi anggota pada 
koperasi dan bersedia memenuhi syarat yang telah ditetapkan oleh koperasi. 
Jumlah anggota dalam penelitian ini adalah jumlah anggota koperasi pegawai RI 
Relepan dalam kurun waktu tahun 2009-2018 yang diukur dengan satuan orang. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh data jumlah anggota dalam 
koperasi sebagai berikut. 
Tabel 4.6 
Jumlah Data Anggota pada Koperasi Pegawai RI Relepan Tahun 2009-2018 
No Tahun Jumlah Anggota (Orang) 
1 2009 441 
2 2010 432 
3 2011 425 
4 2012 407 
5 2013 396 
6 2014 384 
7 2015 359 
8 2016 354 
9 2017 334 
10 2018 303 
Sumber: Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan Kecamatan Tanete Riaja 
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Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat jumlah anggota koperasi pegawai RI 
Relepan Kecamatan Tanete Riaja yang terdaftar sebagai anggota paling banyak 
pada tahun 2009 dengan 441 anggota. Dari tabel jumlah data anggota dapat kita 
ketahui koperasi Relepan yang terdaftar mengalami penurunan jumlah anggota 
yang kemungkinan disebabkan karena banyaknya anggota yang tidak aktif atau 
sudah pensiun ataupun wafat.  
3. Modal (X2) 
 Jumlah Modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah terdiri dari 
simpanan wajib, simpanan pokok, dan simpanan sukarela. Dana yang 
dipercayakan oleh anggota, calon anggota, koperasi-koperasi lain dan atau 
anggotanya kepada koperasi dalam bentuk tabungan, dan simpanan  koperasi 
berjangka. Modal sendiri dalam penelitian ini adalah simpanan anggota yang 
mana simpanan adalah sejumlah uang yang disetorkan anggota kopeasi dalam 
kurun waktu tahun 2009-2018 yang diukur dengan satuan rupiah. 
Tabel 4.7 
Jumlah Data Modal Koperasi Pegawai RI Relepan Unit Usaha Simpan Pinjam 
Tahun 2009-2018 
No Tahun Modal (Rp) 
1 2009 1. 528. 985 
2 2010 1. 920. 566 
3 2011 2. 374. 241 
4 2012 2. 786. 712 
5 2013 3. 263. 994 
6 2014 3. 788. 738 
7 2015 4. 135. 067 
8 2016 4. 567. 140 
9 2017 4. 810. 647 
10 2018 4. 962. 695 
Sumber: Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan Kecamatan Tanete Riaja 
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Dari tabel diatas dapat kita ketahui bahwa jumlah modal pada koperasi 
pegawai RI Relepan unit usaha pinjamnya terus mengalami kenaikan tiap 
tahunnya. Kenaikan ini kemungkinan disebabkan karena jumlah uang yang 
disetorkan anggota tiap tahunnya ditingkatkan yang  terdiri dari simpanan wajib, 
simpanan pokok, dan simpanan sukarela. 
4. Pinjaman (X3) 
 Jumlah Pinjaman yaitu perhitungan banyaknya jumlah uang yang dipinjam 
anggota koperasi berdasarkan syarat-syarat yang telah ditetapkan. Pinjaman yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah jumlah pinjaman anggota kepada koperasi 
berdasarkan kesepakatan pihak peminjam dengan koperasi dengan imbalan bunga 
yang telah ditentukan dalam kurun waktu tahun 2009-2018 yang diukur dengan 
satuan rupiah. 
Tabel 4.8 
Jumlah Data Pinjaman pada Koperasi Pegawai RI Relepan Unit Usaha Simpan 
Pinjam Tahun 2009-2018 
No Tahun Jumlah Pinjaman (Rp) 
1 2009 2. 109. 941 
2 2010 2. 676. 159 
3 2011 3. 874. 226 
4 2012 4. 220. 578 
5 2013 4. 502. 563 
6 2014 4. 649. 514 
7 2015 5. 083. 652 
8 2016 5. 730. 636 
9 2017 6.000. 631 
10 2018 5. 849. 878 
Sumber: Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan Kecamatan Tanete Riaja 
 
Berdasarkan jumlah data pinjaman pada koperasi pegawai RI Relepan unit 
simpan pinjamnya pada tabel dapat kita lihat hampir setiap tahunnya mengalami 
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kenaikan dalam pengambilan pinjaman pada koperasi tetapi pada tahun terakhir 
mengalami penurunan dari tahun sebelumnya. Yang dari 2017 (sebesar Rp 6. 000. 
631) ke tahun 2018 (sebesar Rp 5. 849. 878), jika anggota koperasi meminjam 
mengalami kenaikan maka mengakibatkan kenaikan sisa hasil usaha demikian 
pula jika anggota koperasi meminjam mengalami penurunan maka mengakibatkan 
penurunan pada sisa hasil usaha. 
5. Volume Usaha (X4) 
 Volume usaha yaitu total nilai penjualan atau penerimaan dari barang dan 
jasa pada suatu periode atau tahun buku yang bersangkutan. Volume usaha yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah akumulasi barang dan jasa yang terjadi dari 
awal tahun buku (Januari) hingga akhir tahun buku (Desember) dalam kurun 
waktu 2009-2018. 
Tabel 4.9 
Jumlah Data Volume Usaha pada Koperasi Pegawai RI Relepan Unit Usaha 
Simpan Pinjam Tahun 2009-2018 
No Tahun Volume Usaha (Rp) 
1 2009 2. 365. 041 
2 2010 2. 817. 995 
3 2011 4. 271. 517 
4 2012 4. 626. 859 
5 2013 5. 072. 795 
6 2014 5. 481. 559 
7 2015 5. 743. 963 
8 2016 6. 138. 878 
9 2017 6. 802. 127 
10 2018 6. 680. 175 
Sumber: Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan Kecamatan Tanete Riaja 
 
Berdasarkan jumlah data volume usaha pada koperasi pegawai RI Relepan 
unit simpan pinjamnya pada tabel dapat kita lihat hampir setiap tahunnya 
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mengalami kenaikan tetapi pada tahun terakhir mengalami penurunan dari tahun 
sebelumnya. Yang dari 2017 (sebesar Rp 6. 802. 127) ke tahun 2018 (sebesar Rp 
6. 680. 175), dari tabel 4. 6 dan tabel 4. 8 tersebut dapat kita lihat bahwa ada 
kaitan antara kedua tabel tersebut, yang dari tahun 2009 sampai 2017 mengalami 
peningkatan tetapi pada tahun terakhir mengalami penurunan. 
 
C.  Hasil Analisis Data 
1. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Multikolineritas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antar variabel bebas (independen) (Ghozali, 2006: 91). Model 
yang baik seharusnya tidak terjadinya korelasi yang tinggi diantara variabel 
indevenden. Torelance mengukur variabilitas variabel indevenden yang terpilih 
yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai toleransi rendah 
sama dengan nilai VIF (variance inflasion  factor) tinggi (karena VIF = 
1/tolerance) dan menujukkan adanya kolinearitas yang tinggi. Nilai cotuff yang 
umum dipakai adalah tolerance 0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. 
Adapun hasil perhitungan ringkas koeisien regresi menggunakan SPSS 15 tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Multikolinearitas Variabel Bebas 
Variabel Bebas Tolerence VIF 
Keputusan Asumsi 
Multikolineralitas 
X1 .052 .152 Terpenuhi 
X2 .016 .106 Terpenuhi 
X3 .010 .034 Terpenuhi 
X4 .009 .013 Terpenuhi 
Sumber: Hasil Output SPSS 15 for Windows Evaluation Version Analisis Regresi 
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Berdasarkan dari tabel diatas 4.10 mengenai hasil uji multikolineralitas 
variabel bebas dapat diketahui bahwa ke-empat variabel bebas yaitu Jumlah 
Anggota 0,052, Modal 0,016, Jumlah Simpanan 0,010, dan Volume Usaha 0,009. 
Nilai tolerencenya lebih dari 0,1 dan VIF tidak lebih dari 10, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah Multikolineralitas anatara ke-empat 
variabel bebas (independen) dan model regresi dapat digunakan. 
b. Uji Heteroskedasitas 
Uji ini bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi terjadi 
ketidaksamaan variabel dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika 
varians dari residul dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, disebut 
heteroskedasitas. Model regresi yang baik adalah homoksedastisitas atau tidak 
terjadi heteroksedastisitas. Untuk mendeteksi ada tidaknya heteroksedastisitas 








Berdasarkan dari gambar grafik scatterplot diatas hasil pengolahan data 
dengan menggunakan SPSS 15 terlihat titik-titik menyebar dibawah dan diatas 
sumbu Y secara acak dan tidak membentuk suatu pola tertentu sehingga hal ini 
berarti tidak terjadi heterokedastisitas atau bersifat homokedastisitas pada model. 
Sehingga model regresi layak dipakai untuk melakukan regresi linear berganda. 
c. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi adanya 
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya). Salah satu metode analisis untuk 
mendeteksi ada tidaknya autokorelasi adalah dengan melakukan pengujian nilai 
durbin watson (DW test). 
Tabel 4.11 
Hasil Uji Autokorelasi dengan Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .905(a) .820 .675 1701.969 3.342 
a  Predictors: (Constant), Volume Usaha, Jumlah Anggota, Modal, Jumlah Pinjaman 
b  Dependent Variable: SHU 
 
Berdasarkan hasil analisi diperoleh nilai dW 3,342, pengambilan 
keputusan dengan membandingkan nilai dW hasil hitung dengan nilai dW tabel. 
Hasil hitung nilai dW 3,342 sedangkan pada tabel dengan n=10 dan jumlah 
variabel independen 4 (k=4) maka didapatkan nilai dU=2,414 (dL=0,376). Karena 
nilai dW hasil hitung lebih besar dari nilai dU dan kurang dari 4 – 2,414 (1,586), 
maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dW= 3,342 > dU=2,414 




2. Analisis Regresi Linear Berganda 
 Analisis regresi berganda digunakan untuk meramalkan perubahan 
variabel satu disebabkan oleh variabel yang lain dan dinyatakan dalam bentuk 
persamaan matematik (model matematika). Dalam hal ini regresi dilakukan untuk 
menentukan besarnya Sisa Hasil Usaha (SHU) (Y) yang disebabkan oleh Jumlah 
Anggota (X1), Modal (X2), Jumlah Pinjaman (X3) dan Volume Usaha (X4). 
Adapun spesifikasi persamaan Analisis regresi berganda dalam penelitian adalah 
sebagai berikut (Irawan, 2006: 199). 
Tabel 4.12 
Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficients(a) 
Mo

























55.034 -1.409 -1.687 .152 .052 19.332 
Modal -.717 .364 -2.951 -1.969 .106 .016 62.328 
Jumlah 
Pinjaman 
-1.257 .433 -5.513 -2.904 .034 .010 99.889 
Volume 
Usaha 
1.499 .396 7.578 3.784 .013 .009 
111.16
5 
a  Dependent Variable: SHU 
Sumber: Hasil Output SPSS 15 for Windows Evaluation Version Analisis Regresi 
 
 
 Hasil pengolahan data untuk regresi linear berganda dengan 
menggunakan program SPSS 15 dapat dilihat pada tabel diatas 4.12 dari tabel 
tersebut dapat disusun persamaan regresi linear berganda sebagai berikut. 
Y = 48014.195 – 92.842 X1 – 0.717 X2 – 1.257 X3+ 1.499 X4 + e 
Interprestasi dari regresi diatas adalah sebagai berikut: 
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a. Konstanta (α) 
Ini berarti jika semua variabel bebas memiliki nilai 0 (nol) maka nilai 
variabel terikat (beta) sebesar 48014,195. 
b. Anggota X1 terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 
Nilai koefisien jumlah anggota untuk variabel X1 sebesar -92,842, hal 
ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan jumlah anggota satu satuan maka 
variabel dependen atau sisa hasil usaha (Y) akan naik sebesar -92.842 dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
c. Modal X2 terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 
 Nilai koefisien jumlah modal untuk variabel X2 sebesar -0,717, hal ini 
mengandung arti bahwa setiap kenaikan modal satu satuan maka variabel 
dependen atau sisa hasil usaha (Y) akan naik sebesar -0,717 dengan asumsi bahwa 
variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
d. Pinjaman X3 terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 
Nilai koefisien jumlah pinjaman untuk variabel X3 sebesar -1,257, hal 
ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan jumlah pinjaman satu satuan maka 
variabel dependen atau sisa hasil usaha (Y) akan naik sebesar -1,257 dengan 
asumsi bahwa variabel bebas yang lain dari model regresi adalah tetap. 
e. Volume Usaha X4 terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 
Nilai koefisien jumlah volume usaha untuk variabel X4 sebesar 1,499, 
hal ini mengandung arti bahwa setiap kenaikan volume usaha satu satuan maka 
variabel dependen atau sisa hasil usaha (Y) akan naik sebesar 1,499 dengan 




3. Uji Hipotesis 
a. Uji F 
Uji F ini biasa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 
independen secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika nilai 
signifikan <0,05 atau variabel independen secara bersama-sama memiliki 
pengaruh terhadap variabel dependen, artinya perubahan yang terjadi pada 
variabel terikat dapat dijelaskan oleh perubahan variabel bebas, dimana tingkat 
signifikansi yang digunakan yaitu 5%. Hasil perhitungan dengan menggunakan 
bantuan perhitungan SPSS 15 diketahui hasil sebagai berikut. 
Tabel 4.13 
Hasil Uji F 
ANOVA(b) 
Model   
Sum of 









5 2896699.580     
Total 80335710.
900 
9       
a  Predictors: (Constant), Volume Usaha, Jumlah Anggota, Modal, Jumlah Pinjaman 
b  Dependent Variable: SHU 
Sumber: Hasil Output SPSS 15 for Windows Evaluation Version Analisis Regresi 
 
Berdasarkan pada tabel diatas 4.13 hasil perhitungan uji F dapat 
dijelaskan bahwa terlihat nilai Fhitung berdasarkan perhitungan SPSS 15 sebesar 
5,683 dengan pengambilan taraf signifikan sebesar 5% maka dari tabel distribusi 
F di dapat nilai Ftabel untuk F 0,05, 3.6= 4,76. Dikarenakan Fhitung>Ftabel atau 
(5,683>4,76), maka H0 ditolak dan H1 diterima atau kata lain dengan probabilitas 
signifikan level sebesar 0,042<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
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Yang artinya dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh secara signifikan  
antara jumlah anggota, modal, jumlah pinjaman, dan volume usaha secara 
bersama-sama terhadap sisa hasil usaha, jadi model linear signifikan. Uji F pada 
dasarnya adalah untuk mengetahui variabel independen bersama-sama 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Uji t 
Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secara parsial variabel 
independen terhadap variabel dependen, dan menganggap variabel dependen yang 
lain konstan. Signifikansi tersebut dapat diestimasi dengan melihat nilai 
signifikan, apabila nilai signifikan <0,05 maka variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen, sebaliknya jika nilai signifikan 
>0.05 maka dapat dikatakan bahwa variabel independen secara parsial tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
Tabel 4.14 
Hasil Regresi Linear Berganda untuk Hasil Uji t 
Coefficients(a) 




Coefficients Collinearity Statistics 






      
  Jumlah Anggota 226.865 1845.265 .045 -1.687 .152 
  Modal .076 .122 .411 -1.969 .106 
  Jumlah Pinjaman .001 .145 .006 -2.904 .034 
  Volume Usaha .093 .133 .614 3.784 .013 
a  Dependent Variable: SHU 
Sumber: Hasil Output SPSS 15 for Windows Evaluation Version Analisis Regresi 
 
Berdasarkan dari tabel diatas 4.14 hasil regresi linear berganda untuk 




1. Jumlah Anggota X1 terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 
Nilai t hitung sebesar -1.687 dengan taraf signifikan sebesar 5% maka 
nilai t tabel atau t 0,025.6 sehingga t hit < t tab (-1.687<2,447) maka H1 
ditolak atau dengan kata lain jumlah anggota tidak berpengaruh 
terhadap sisa hasil usaha. 
2. Jumlah Modal X2 terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 
Nilai t hitung sebesar -1.969 dengan taraf signifikan sebesar 5% maka 
nilai t tabel atau t 0,025.6 sehingga t hit < t tab (-1.969<2,447) maka H1 
ditolak atau dengan kata lain modal tidak berpengaruh terhadap sisa 
hasil usaha. 
3. Jumlah Pinjaman X3 terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 
Nilai t hitung sebesar -2.904 dengan taraf signifikan sebesar 5% maka 
nilai t tabel atau t 0,025.6 sehingga t hit < t tab (-2.904<2,447) maka H1 
ditolak atau dengan kata lain jumlah pinjaman tidak berpengaruh 
terhadap sisa hasil usaha. 
4. Jumlah Volume Usaha X4 terhadap Sisa Hasil Usaha (Y) 
Nilai t hitung sebesar 3,784 dengan taraf signifikan sebesar 5% maka 
nilai t tabel atau t 0,025.6 sehingga t hit < t tab (3,784<2,447) maka H0 
ditolak atau dengan kata lain volume usaha berpengaruh terhadap 







c. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
 Koefisien determinasi merupakan besaran yang menunjukkan 
besarnya variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel 
independennya. Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk 
mengukur seberapa jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel 
terikatnya. Dalam sehari-hari adalah kemampuan variabel bebas untuk 
berkontribusi terhadap variabel tetapnya dalam suatu persentase. 
Untuk analisisnya dengan menggunakan output SPSS dapat dilihat  
pada tabel model summary. 
Tabel 4.15 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate Durbin-Watson 
1 .905(a) .820 .675 1701.969 3.342 
a  Predictors: (Constant), Volume Usaha, Jumlah Anggota, Modal, Jumlah Pinjaman 
b  Dependent Variable: SHU 
Sumber: Hasil Output SPSS 15 for Windows Evaluation Version Analisis Regresi 
 
Berdasarkan pada tabel 4.15 diatas model summary dapat disimpulkan 
bahwa jumlah anggota, modal, jumlah pinjaman dan volume usaha berpengaruh 
sebesar 82%, terhadap sisa hasil usaha. Sedangkan 18% dipengaruhi variabel atau 
faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan pengujian hipotesis parsial dan simultan dapat diketahui bahwa: 
1. Secara parsial jumlah anggota tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. 
Hasil penelitian ini sama dengan penelitian yang dilakukan Km Bayu Pariyasa, 
Anjuma Sukril, Luh Indrayani (2014) yang mengatakan bahwa modal dan volume 
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usaha berpengaruh positif terhadap SHU, sedangkan anggota tidak berpengaruh 
terhadap SHU. 
Apabila di amati dari hasil uji signifikan (uji t) dapat diketahui bahwa 
secara parsial variabel jumlah anggota tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha 
yang dapat diartikan bahwa setiap penurunan 1 orang jumlah anggota tidak 
mempengaruhi peningkatan SHU, hal tersebut dapat disebabkan karena meskipun 
koperasi tersebut memiliki banyak anggota dan simpanan yang digunakan untuk 
modal pinjaman, akan tetapi pinjaman yang diberikan tersebut banyak yang 
bermasalah atau tidak terbayarkan sehingga untuk menutupi kendala tersebut 
koperasi mengambil kebijakan dengan memotong SHU dari para anggota. Oleh 
sebab itu status keanggotaan pada koperasi manjadi basis utama bagi 
perkembangan dan kelanjutan hidup usaha koperasi (Sitio, 2001). 
2. Secara parsial jumlah modal tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha, 
hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Firman 
Hidayat, Rahmat Mubiono dan Kuswanto (2017) yang menyatakan bahwa dari 
hasil analisis diketahui bahwa permodalan berpengaruh terhadap sisa hasil usaha, 
yang dibuktikan dengan nilai probability<nilai signifikan (0.0178<0.05), dan 
volume usaha berpenaruh terhadap SHU (0.0178<0.05).  
Apabila di amati dari hasil uji signifikan (uji t) dapat diketahui bahwa 
secara parsial variabel modal tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha, hal 
tersebut dapat disebabkan karena banyaknya jumlah simpanan yang dimiliki oleh 
koperasi ditahan untuk mengembangkan usaha atau aktivitas koperasi dan juga 
digunakan untuk membayar hutang perusahaan atau pinjaman nasabah yang tidak 
terbayarkan sehingga tidak dibagikan seluruhnya pada penerimaan SHU. 
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3. Secara parsial jumlah pinjaman tidak berpengaruh terhadap sisa hasil 
usaha, hal ini mungkin disebabkan karena besarnya jumlah pinjaman yang 
diberikan oleh koperasi tidak disesuaikan dengan penghasilan yang dimilki oleh 
peminjam sehingga banyak pinjaman macet dan bahkan tak terbayar yang pada 
akhirnya akan berdampak pada berkurangnya jumlah SHU. Pada dasarnya 
simpanan para anggota koperasi merupakan satu komponen yang turut serta 
menentukan kegiatan perkoperasian. 
Hasil tersebut pada variabel bebas jumlah anggota, modal dan jumlah 
pinjaman tidak dapat mendukung teori yang dikemukakan oleh Kertasapoetra 
(1993: 153) yang menyatakan bahwa dalam sebuah usaha penumpukan modal 
koperasi merupakan suatu cara yang baik untuk mengajak para anggota untuk 
meningkatkan jumlah simpanannya, karena semakin banyak jumlah anggota 
koperasi maka akan semakin banyak pula simpanan yang diperoleh, dimana 
simpanan tersebut akan digunakan oleh koperasi sebagai modal untuk 
menjalankan suatu unit kegiatannya. Sehingga banyak simpanan maka akan 
semakin banyak pula kegiatan yang dijalankan koperasi yang dapat 
mempengaruhi peningkatan sisa hasil usaha (SHU) yang akan diperoleh koperasi 
dengan semakin bertambahnya modal, jumlah peminjam yang dilayani semakin 
banyak nantinya yang akan meningkatkan sisa hasil usaha (SHU) yang didapat 
dari segi koperasi tersebut. 
4. Sedangkan secara parsial volume usaha berpengaruh terhadap sisa hasil 
usaha, hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian dari Agustin Ruslan Sari 
dan Beny Susanti (2011) yang menemukan bahwa semua variabel bebas secara 
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bersama-sama mempengaruhi SHU, sedangkan secara parsial hanya volume usaha 
yang mempengaruhi SHU koperasi. 
Hal ini mungkin terjadi karena aktivitas ekonomi koperasi usaha atau 
kegiatan yang dilakukan pada volume usaha koperasi yang dilakukan telah 
mencapai target, yang menyebabkan perolehan laba atau sisa hasil usaha koperasi 
agak terlalu berpengaruh. Peningkatan volume usaha belum berdampak pada 
peningkatan keuntungan, koperasi masih belum bisa mengembangkan unit usaha 
yang dimiliki dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki, melainkan masih 
membutuhkan modal luar yang dibebani bunga tiap tahunnya. Apabila semakin 
besar modal sendiri yang disetor untuk meningkatkan volume usahanya sehingga 
akan meningkatkan sisa hasil usaha (SHU) yang dapat diperoleh, (Sitio dan 
Tamba, 2001: 79). 
5. Pada hipotesis kelima ini yang menyebutkan bahwa variabel jumlah 
anggota lebih secara parsial dominan berpengaruh terhadap sisa hasil usaha 
(SHU) Koperasi Relepan Unit Simpan Pinjam tidak terbukti kebenarannya karna 
jumlah anggota tidak secara parsial berpengaruh terhadap sisa hasil usaha (SHU). 
Tetapi secara parsial volume usahalah yang berpengaruh terhadap sisa hasil usaha 
(SHU). 
Secara simultan variabel jumlah anggota X1, modal X2, jumlah pinjaman 
X3 dan volume usaha X4 berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap 
sisa hasil usaha Y. Hasil penelitian ini konsisten dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Wiyono (2016) yang menyatakan bahwa pada analisis linear 
berganda dengan data panel bahwa jumlah anggota, jumlah simpanan, dan volume 
usaha berpengaruh positif dan secara simultan terhadap sisa hasil usaha. Dan hasil 
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penelitian yang dilakukan Ni Kadek Sumita Dewik dan I Made Jember (2016) 
yang menyebutkan bahwa hasil uji memperoleh variabel jumlah anggota, jumlah 




























Berdasarkan hasil analisis data dengan regresi berganda dan pembahasan 
yang telah dilakukan pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Secara simultan hasil menunjukkan bahwa hasil perhitungan uji F dapat 
dijelaskan bahwa terlihat nilai Fhitung berdasarkan perhitungan SPSS 15 
sebesar 5,683 dengan pengambilan taraf signifikan sebesar 5% maka dari 
tabel distribusi F di dapat nilai Ftabel untuk F 0,05, 3.6= 4,76. Dikarenakan 
Fhitung>Ftabel atau (5,683>4,76), atau kata lain dengan probabilitas 
signifikan level sebesar 0,042<0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 
Yang artinya dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh simultan secara 
signifikan antara jumlah anggota, modal, jumlah pinjaman, dan volume 
usaha secara bersama-sama terhadap sisa hasil usaha, pada Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia Relepan pada Unit Usaha Simpan Pinjam 
tahun 2009-2018. 
2. Secara parsial jumlah anggota tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. 
Hasil perhitungan uji t terlihat bahwa nilai t hitung sebesar -1,687 dengan 
taraf signifikan sebesar 5% maka nilai t tabel atau t 0,025.6 sehingga t hit < t tab 
(-1,687<2,447) maka H1 ditolak atau dengan kata lain jumlah anggota 




Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah anggota tidak ada pengaruh 
secara signifikan terhadap perolehan sisa hasil usaha pada Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia Relepan pada Unit Usaha Simpan Pinjam 
tahun 2009-2018. 
3. Secara parsial jumlah modal tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. 
Hasil perhitungan uji t terlihat bahwa nilai t hitung sebesar -1,969 dengan 
taraf signifikan sebesar 5% maka nilai ttabel atau t 0,025.6 sehingga t hit < t tab 
(0,626<2,447) maka H1 ditolak atau dengan kata lain modal tidak 
berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa modal tidak ada pengaruh secara 
signifikan terhadap perolehan sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia Relepan pada Unit Usaha Simpan Pinjam tahun 2009-
2018. 
4. Secara parsial jumlah pinjaman tidak berpengaruh terhadap sisa hasil 
usaha (SHU). Hasil perhitungan uji t terlihat bahwa nilai t hitung sebesar -
2,904 dengan taraf signifikan sebesar 5% maka nilai t tabel atau t 0,025.6 
sehingga t hit < t tab (0,008<2,447) maka H1 ditolak atau dengan kata lain 
jumlah pinjaman tidak berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa jumlah pinjaman tidak ada pengaruh 
secara signifikan terhadap perolehan sisa hasil usaha pada Koperasi 
Pegawai Republik Indonesia Relepan pada Unit Usaha Simpan Pinjam 
tahun 2009-2018. 
5. Secara parsial jumlah volume usaha berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. 
Hasil perhitungan uji t terlihat bahwa nilai t hitung sebesar 3,784 dengan 
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taraf signifikan sebesar 5% maka nilai t tabel atau t 0,025.6 sehingga t hit < t tab 
(0,700<2,447) maka H0 ditolak atau dengan kata lain volume usaha 
berpengaruh terhadap sisa hasil usaha. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa volume usaha ada pengaruh secara 
signifikan terhadap perolehan sisa hasil usaha pada Koperasi Pegawai 
Republik Indonesia Relepan pada Unit Usaha Simpan Pinjam tahun 2009-
2018. 
 
B. Keterbatasan Penulis 
Dalam melakukan penelitian ini penulis telah melakukan dan berusaha 
dengan semaksimal mungkin tetapi tidak menutup kemungkinan bahwa masih 
banyak terdapat keterbatasan dan kekurangan dalam penulisan hasil penelitian ini. 
Keterbatasan yang dialami yaitu: 
1. Penelitian ini hanya dilakukan pada Koperasi Pegawai Republik 
Indonesia Relepan Unit Usaha Simpan Pinjam 
2. Variabel independen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
hanya 4, yaitu variabel Jumlah Anggota, Modal, Pinjaman dan Volume 
Usaha dan variabel dependen yang digunakan Sisa Hasil Usaha (SHU) 
pada periode 2009-2018 pada koperasi yang masih sederhana. Sehingga 
kemungkinan masih terdapat variabel-variabel independen yang lain, 
selain dari variabel yang diteliti yang kemungkinan memberikan pengaruh 







Berdasarkan dari kesimpulan hasil penelitian yang dipaparkan diatas, 
maka peneliti dapat memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
1. Bagi Koperasi Pegawai Republik Indonesia Relepan Unit Usaha Simpan 
Pinjam 
a. Anggota koperasi hendaknya mampu memanfaatkan usaha-usaha 
yang dilakukan koperasi melalui partisipasinya agar koperasi dapat 
menghasilkan sisa hasil usaha yang optimal 
b. Koperasi agarnya meningkatkan jumlah pinjaman anggota dengan 
cara memperkecil biaya administrasi dan memperkecil bunga 
pinjaman 
c. Meningkatkan pelayanan kepada anggota agar mampu memicu 
motivasi anggota untuk tetap loyal dan berpartisipasi secara aktif serta 
memberikan kontribusi yang konstruktif dan inovatif terhadap 
koperasi dan meningkatkan program-program yang dapat mendorong 
agar patisipasi anggota semakin meningkat terhadap koperasi 
d. Koperasi diharapkan terus aktif mendorong anggota melakukan 
promosi untuk meningkatkan jumlah simpanan pokok, simpanan 
wajib serta penumpukan dana cadangan sebagai modal dalam 
pemberian pinjaman sehingga dengan modal yang besar, koperasi 
akan semakin berkembang. 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Penelitian ini masih belum sempurna, maka diharapkan kepada 
peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan penelitian ini lebih 
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dan meninjau kembali faktor-faktor lain yang berhubungan dengan 
jumlah anggota, modal, jumlah pinjaman dan volume usaha terhadap 
sisa hasil usaha.  
b. Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengembangkan 
penelitian dengan cara melibatkan variabel yang lain selain dalam 
penelitian ini. 
c. Dan untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan 
penelitian yang lebih luas dengan menambahkan data yang lebih 
lengkap lagi yang berhubungan dengan jumlah anggota, modal, 
jumlah pinjaman dan volume usaha terhadap peningkatan sisa hasil 
usaha. 
3. Bagi Pembaca 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dan bahan 
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